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Kata Pengantar

Pemerintah Republik Indonesia terus berkomitmen
untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan kawasan
konservasi. Program peningkatan efektivitas pengelolaan
menjadi program nasional, untuk mendukung target
tersebut Pemerintah Republik Indonesia telah mengadopsi
Management Effectiveness Tracking Tool (METT) sebagai
instrumen untuk mengukur efektivitas pengelolaan KSA,
KPA dan TB schingga memungkinkan pengelola untuk

menerapkan adaptive management sesuai kebutuhan

pengelolaan dari waktu ke waktu. Metode tersebut telah
ditetapkan melalui Peraturan Direktur Jenderal KSDAE
Nomor P12/KSDAE/SET/KUM.1/12/2017 tentang
Pedoman Penilaian Efektivitas Pengelolaan Kawasan

Konservasi di Indonesia.

Evaluasi dan monitoring merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari proses pengelolaan kawasan konservasi
di Indonesia, dari proses tersebut akan diketahui sejauh
mana pengelolaan yang telah dilakukan dan faktor-faktor
apa saja yang mempengaruhi efektivitas pengelolaan
kawasan konservasi.  Sehingga proses evaluasi dan
monitoring  pengelolaan  kawasan konservasi juga
merupakan bagian dari tugas dan fungsi Kementerian

Lingkungan Hidup dan Kehutanan, terutama pada  jj
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Direkrorat Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem. Yang tertuang
dalam Peraturan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P18/
Menlhk/2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Lingkungan Hidup

dan Kehutanan.

Proses penilaian yang melibatkan berbagai pihak, diharapkan dapat meningkatkan
komunikasi, partisipasi, kepedulian dan kerjasama, baik internal pengelola maupun
dengan pihak-pihak mitra lain, schingga proses penilaian METT membutuhkan
pemahaman dan persepsi yang setara. Untuk meminimalisasi subyektivitas yang
menimbulkan bias pada hasil penilaian, peran fasilitator menjadi kunci dalam proses
penilaian dan penyusunan rekomendasi untuk rencana aksi ke depan. Agar proses
fasilitasi penilaian METT dapat berjalan dengan optimal maka dengan adanya
dokumen pedoman bagi fasilitator METT ini, dapat menjadi bekal yang berharga

dalam memandu proses penilaian.
Direktur Jenderal

ber Daya Alam dan Ekosistem,

Wiratno



Ucapan Terima Kasih

Pedoman Penilaian Efektivitas Pengelolaan Kawasan
Konservasi di Indonesia telah ditetapkan melalui
Peraturan Direktur Jenderal KSDAE Nomor: P15/
KSDAE-SET/2015 tanggal 18 Desember 2015 yang
kemudian diperbaharui Peraturan Dirjen KSDAE
Nomor: P12/KSDAE/SET/KUM.1/12/2017 tentang

Pedoman Penilaian Efektivitas Pengelolaan Kawasan

Konservasi di Indonesia, schingga diharapkan adanya
pemahaman dan pemaknaan yang sama dalam proses

penilaian METT.

Proses penilaian dalam kerangka peningkatan efektivitas
pengelolaan dilakukan setiap periode tertentu. Dimana
proses penilaian ini akan dilakukan melalui forum
diskusi antara pengelola kawasan dan para pemangku
kepentingan dengan difasilitasi oleh fasilitator yang
mempunyai pemahaman cukup terhadap perangkat ini,
namun berdasarkan pengalaman penilaian tahun 2015-
2016 masih terdapat perbedaan persepsi pada beberapa
bagian pertanyaan. Oleh karena itu diperlukan beberapa
informasi tambahan yang diharapkan dapat mengurangi
bias yang mungkin timbul yang dapat dijadikan pedoman

terutama bagi para fasilitator untuk dapat memfasilitasi

proses penilaian efektivitas dengan baik. v
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Pedoman Fasilitator ini disusun melalui sejumlah rangkaian diskusi dengan para
pihak yang banyak terlibat dalam penilaian METT terutama fasilitator penilaian
METT. Penghargaan dan ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak
yang telah membantu penyusunan dokumen ini, terutama kepada anggota Kelompok
Kerja Penilaian MET'T, serta lembaga pendukung implementasi diantaranya Sumatran
Tiger Project, USAID-Lestari, GIZ FORCLIME, dan WCS Indonesia Program.

Semoga buku ini bermanfaat.

Direktur Kawasan Konservasi

S

Suyatno Sukandar



Daftar Isi

KATA PENGANTAR iii
UCAPAN TERIMA KASIH v
DAFTARISI vii

BABI. PENGENALAN METT SEBAGAI PERANGKAT
EVALUASI EFEKTIVITAS PENGELOLAAN

KAWASAN KONSERVASI o1
A.  Memahami Konteks dan Penilaian METT .......... 03
B. Penilaian Kawasan Konservasi Perairan ............... 08
C.  Prinsip-Prinsip Penilaian METT .......ccccoververrenrrnnrenne 09
D. Keunggulan, Kelemahan, dan

Kemungkinan Bias 10

BABIl.  FASILITATOR PENILAIAN EFEKTIVITAS

PENGELOLAAN KAWASAN KONSERVASI................ 13
A. Kriteria Fasilitator 13
B. Peran dan Tugas Fasilitator 14
C.  Prinsip-Prinsip Fasilitasi dan Menjadi

Fasilitator yang Baik 16
D. Teknik Pemecahan Masalah 22
E. Membuat Keputusan KelompoK.......c.ccoeeererverrrnnne 23

Vii



viii

PEDOMAN FASILITATOR
PENILAIAN EFEKTIVITAS PENGELOLAAN KAWASAN KONSERVASI

BAB II.

BAB IV.

TAHAPAN FASILITASI PENILAIAN EFEKTIVITAS

PENGELOLAAN KAWASAN KONSERVASI.............

A. Prakondisi

B.  Proses Penilaian

C.  Penyusunan Resume Hasil Penilaian
Efektivitas Pengelolaan Kawasan Konservasi
D. Penyusunan laporan

PENUTUP

25
25
27

31
33

35



BAB| Pengenalan METT Sebagai
Perangkat Evaluasi Efektivitas
Pengelolaan Kawasan
Konservasi

Saat ini berbagai metode penilaian efektivitas pengelolaan telah banyak dikembangkan
di berbagai negara di dunia. Menurut Leverington ez a/ (2008)', sampai tahun
2008 telah tercatat lebih dari 40 metode penilaian efektivitas dan saat masih terus
bertambah. Stoll-Kleemann (2010* menyebutkan bahwa Managemenr Effectiveness
Tracking ool (METT), Rapid Assessment and Prioritization of Protected Area
Management (RAPPAM) dan UNESCO’s Enhancing our Heritage (EoH) Toolkir
merupakan metode yang paling banyak digunakan di dunia. Selanjutnya menurut
Hockings er a/ (2015)° menyebutkan bahwa METT telah digunakan di 100 lebih

negara dan diimplementasikan di lebih dari 2000 kawasan konservasi di dunia.

Pemerintah Republik Indonesia dalam hal ini Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan melalui Direktorat Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan
Ekosistem (Dirjen KSDAE) menargetkan nilai efektivitas pengelolaan minimal 70%
di 260 kawasan pada tahun 2019. Komitmen ini ditindaklanjuti dengan menerbitkan
pedoman penilaian dan evaluasi dan ditetapkan melalui Perdirjen KSDAE Nomor
P15/SET-KSDAE/2015 yang kemudian diterapkan sebagai dasar melakukan
penilaian awal METT di Indonesia. Hal ini sejalan dengan dokumen Program of Work
Convention on Biological Diversity (PoW CBD) yang mengamanatkan agar seluruh
negara yang meratifikasi CBD mengimplementasikan evaluasi efektivitas pengelolaan

1 Leverington, F, K. L.Costa, J. Courrau, H. Pavese, C. Nolte, M. Marr, L. Coad, N. Burgess, B. Bomhard, M.Hockings.
2010. Management Effectiveness Evaluation in Protected Areas — a global study. Second Edition. The
University of Queensland. Brisbane, Australia.

2 Stoll-Kleemann, S. 2010. Evaluation of management effectiveness in protected areas: Methodologies and
results. Basic and Applied Ecology 11 (2010) 377-382.

3 Hockings, M., Leverington, F.and Cook, C. (2015) ‘Protected area management effectiveness; in G. L. Worboys,
M. Lockwood, A. Kothari, S. Feary and I. Pulsford (eds) Protected Area Governance and Management, pp.
889-928, ANU Press, Canberra.
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pada minimal 60% kawasan konservasi pada m

tahun 2015.
Apa manfaat dari lembar
METT vyang dikembangkan oleh WWEF dan  penilaian METT?

Bank Dunia menjadi pilihan yang ditetapkan

Lembar penilaian METT adalah
oleh pemerintah dalam mengevaluasi pengelolaan  alat yang sederhana dan fleksible
untuk mengumpulkan penilaian

kawasan konservasi di Indonesia, dengan mem-
terhadap:

pertimbangkan  beberapa  hal, antara lain:

Capaian kegiatan
pengelolaan dalam
hana, dan menghasilkan gambaran yang konservasi keanekaragaman
hayati dan ekosistemnya

. . serta sistem sosial budaya
penambahan beberapa penjelasan terkait dengan . Arah kebijakan pengelola

pengalaman  implementasi, perangkat seder-
terukur. Perangkat ini telah disesuaikan dengan

kuisioner pertanyaan berdasarkan pengalaman- kawasan konservasi
Dampak dari kebijakan serta
program pengelola dalam
dilakukan di Indonesia. Hasil penilaian METT jangka pendek

«  Tingkat partisipasi yang

pengalaman  implementasi  penilaian  yang

disusun menjadi laporan sesuai dengan struktur i ;
demokratis oleh setiap unsur

laporan penilaian METT yang diatur melalui stakeholder di kawasan

penetapan nilai awal hasil penilaian METT pada
tahun 2015 dan 2016 melalui Keputusan Dirjen
KSDAE No.357/KSDAE-SET/2015 dan Keputusan Dirjen KSDAE No.150/KSDAE/
SET/KSA.1/5/2016. Sistematika penilaian hingga penyusunan laporan kemajuan
pengelolaan merupakan proses tlosing the loop’untuk secara terus-menerus mengevaluasi

dan menerapkan rekomendasi-rekomendasi dalam pengelolaan kawasan.

Pada perkembangnya, Perdirjen P.15/SET-KSDAE/2015 tentang Pedoman Penilaian
Efektivitas Pengelolaan Kawasan Konservasi di Indonesia kemudian diperbaharui
dengan Peraturan Dirjen KSDAE Nomor: P12/KSDAE/SET/KUM.1/12/2017
tentang Pedoman Penilaian Efektivitas Pengelolaan Kawasan Konservasi. Hal ini
mempertimbangkan bahwa evaluasi pengelolaan kawasan konservasi merupakan suatu
kebutuhan bukan hanya karena amanat konvensi CBD atau merupakan Indikator
Kinerja Pemerintah (IKP) KLHK, namun juga merupakan tugas Direktorat Jenderal
Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem yang diamanatkan pada Peraturan
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.18/Menlhk/2015 tentang

Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

Untuk dapat menjalankan amanat-amanat tersebut di atas maka pengetahuan-

pengetahuan dan wawasan-wawasan mengenai evaluasi pengelolaan kawasan
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konservasi perlu disebarluaskan. Melalui Keputusan Direktur Kawasan Konservasi
No.SK.27/KK/PPKK.1/KSA/5/2016, telah ditetapkan 32 orang fasilitator yang
akan memandu dalam pelaksanaan evaluasi pengelolaan kawasan konservasi dengan
menggunakan metode METT. Dengan adanya kebijakan bahwa evaluasi pengelolaan
kawasan merupakan kegiatan rutin pengelolaan, maka penilaian efektivitas pengelolaan
kawasan kedepan tidak hanya mengandalkan fasilitator yang telah di tetapkan saja,
namun dapat dilakukan secara mandiri oleh masing-masing UPT maupun UPTD.
Untuk itulah maka disusun pedoman fasilitator penilaian efektivitas pengelolaan
kawasan konservasi ini sebagai panduan bagi pengelola untuk melaksanakan evaluasi

pengelolaan kawasannya.

A. Memahami Konteks dan Penilaian METT

Penilaian METT dilakukan terhadap elemen-elemen utama yang berperan penting
dalam siklus pengelolaan. Adapun aspek-aspek penilaian dikelompokkan dalam 6

aspek utama, yaitu :

1. Pemahaman akan konteks dari kawasan konservasi, berupa nilai-nilai penting
yang dimiliki oleh kawasan, ancaman-ancaman yang dihadapi, peluang-peluang
yang tersedia, para pihak yang terlibat, serta status hukum kawasan.

2. Perencanaan terhadap pengelolaan kawasan, meliputi desain (bentuk, luas, dan
lokasi), perumusan visi; tujuan; dan target untuk pelestarian nilai-nilai penting
dan mengurangi tekanan.

3. Alokasi sumberdaya (inpuz), yang meliputi personil/staf; alokasi anggaran yang
tersedia; dan peralatan pendukung pengelolaan.

4. Kegiatan-kegiatan pengelolaan yang dilakukan sesuai dengan standar yang bisa
diterima (proses),

5. Produk dan jasa (ouspuz) yang dihasilkan sesuai yang direncanakan,

6. Dampak atau outcome yang dicapai, dalam hal ini disesuaikan dengan tujuan

pengelolaan.

Rangkaian keenam elemen pengelolaan tersebut merupakan bagian dari siklus

pengelolaan yang saling hubungannya tergambar dalam gambar 1.

03
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Hasil Akhir
Apakah yang telah
kita capai?

Perencanaan
Kemana kita hendak
pergi dan bagaimana

kita menuju kesana

EVALUASI |

Output

=
Apa yang kita lakukan S
dan produk atau jasa A:)I;I;/:;g X
] dhar
apa yang kita hasilkan? i perlukanus'

Proses
Bagaimana Cars‘/QQ}.$K¥
Melakukannya \\‘S’\\*

Gambar 1. Kerangka Kerja Penilaian Efektivitas

Metode penilaian METT tetap mengikuti kerangka kerja umum penilaian yang
diberikan oleh Warld Commission on Protected Areas (WCPA) sebagai panduan umum
penilaian efektivitas di seluruh dunia. Dimana keenam elemen penilaian sesuai

kerangka kerja WCPA dinilai dengan kriteria-indikator yang diukur sebagaimana

dijelaskan dalam Tabel 1.



PEDOMAN FASILITATOR

PENILAIAN EFEKTIVITAS PENGELOLAAN KAWASAN KONSERVASI

05

‘ueyueyeysadip buef 1ejiu uep iseasasuoy uesemey ueejojabuad uenfny

uebuap ueejojabuad sasoid uelensasay uep ISUIISY3 [e[IUAW RAULISIWAS ISeN[eAd SNX04
"BJSEMS UBP YRJULIBWIJ ‘Jeelesely eueInia) ‘ueyieqiip buek yexa) sopye elas
1SBAIISUO)| UeSeMmey| uee|ojabuad wa)sis wejep ueynye|ip buek urni eiedss sasoid
dnyeouaw sasoud-sasoud | 3|\ uenpuey ejeq ‘ISeAIdSUOY ueseme)| ueejojabuad
uen(ny uebuap 1ensas (y3puad eybuef uep buefued exbue( eueduai) uexeueduallp yejd}
uexye)ip bue ueejojabuad sasoid-sasoid yeyede ueyesajuisuaw uep sisijeuebualy

uedeybuajiad ueeseyijaway
uesebbue ueejojabuayg
efepiaquins ueejojabuag

181y

Was sexsedey ueenbuad wajsig
uebunpuipad wajsis

UeseMmey ISR

ueejojabuad ueesebbuajafuad
ueye ue[e[luag
efuueynyepw

eJe) euewiebeg

$35014-535014

“eAuuednynaay Ifeyip ebn( 1seasasuoy uesemey ueejoabuad
upjbunwad isipuoy ueeipakuad (ebeqas wnyny ueyebauad ‘Y urefas “ueejoabuad
wejep auljaseq 1ebeqas ueyeunbip ynjun euuednynday uep ueelpasIalRy sisijeuelp
efep1aquuns sestiejuanul isey ‘uenpued wejeq ‘rededip yedep ueejojabuad uenfny

Jebe Iseasasuoy uesemey ueejojabuad uins ueynngay uep euedual uebuap (seidieg

1ePRWIW BIRI3S

(uedeybuapsad) eueleseid, eueles ueelpasiaiay
uesehbue uenseday uep uesebbuy

yuie|a1 jess 3 lemebad yejwng

eepiaquins IsesuejudAU|

ueejojabuad
ueyesebbuaahuaw

ynun uexnpiadip buek
eAepIaquuns uexe uele|udg

‘eue( ‘u3jadwioy buek qs) Indul ISeyo[e ueleNSIS3Y URYRSAJUISUIW URP SISI|eBUa|y wnyny ueyebauag iuexniad ey buek edy nduj
uesemey|
1e)D}3S J1e uep ueye| ueeunbbuad ueeueduasay
“uesemey eAuiseyuawsayduwi, uep (jeuoisesado
uee|ojahuad seyIANR)d Isepuoy Ipefuaw uexe eAuleas YeAejim Ip Jie uep ueye| uep buefued eybuef) ueejojabuaq eueduay
ueeunbbuad uexefigay uebunynp uep ueejojabuad euedsual uejedaay ‘1ededsa) yedep 1SeAJISUOY UBSEMBY UIRSIQ 1SeAJISUON
uee|ojabuad uen(ny sebe ueydelayp nfunip nfueyia) yeja) buek Iseasasuoy uesemey 1SeAJa5UO)| uesemey ueejojabuad ewejn uenfn| uesemey| ueeueduasad
uresap uep (depeyip bue uewedue ‘bunuad 1ejiu ‘sya3uoy rensas eAuisejuawa|dwi (ueyej ueeunbuad ueljepuabuad) Uep Ules3p UeYe UelR|IU3g
uep ueeueduaJad ueyeda)ay leuabuaw uexesajuISUIW uep Sisijeuebuajy ISeAIISUOY UBSEMEY UBXe(IGaY UBp UeIN)RIAg {1613d yepuay ey eueway URBURIURIYY
"ISeAI3SUO)| Usemey ueejojabuad
wejep uebunynp uexuaquaw buek eniw eyas ‘ueejoabuad 1suajod wybunbusw neye
yejesew uelesajafuad ynjun (yesaep uep [euoiseu) uexefigay uebunynp ‘ipef1a) buek
uewedue [ebeqiaq depeysa) uesemey ueuemesdy 3exbuly ‘ueyeledulp bue bunuad eI
1B[1U URBUP [U] JERS ISIPUOY BIRJUR [SUBAS|I ‘|BUOISEU SHAIUOY WR|Rp ISeAIISUOY |RUOISBU SYRIUOY
uesemey buryuad e reuabuaw ueyiequieBbuaw sniey (senjeas ‘jut jey wejeq 'z ueuemesy |  uexefiqay wipy uep uewedue
uep | ejeq Jequwa eped uerejiuad jisey eped uexbuenyip buek 1seasasuoy uesemey ueweduy ‘bunuad 1)Je ueye uere|iuag
[en1ye} snjeys depeysa) winyny snyels uenseday uexesajuIsuW uep sisijeuebuajy ISeAIASUOY| uesemey buruad ejiN iBueieyas eyy euewiq SyaIU0Y

IsenjeAs snyo4

113W uenpueq wejep fejiuip huex Joyeyipu)

uesedfuaqd

1sen|eas uep
U3WIR-UAWI[

113N Isen|eAs Lep uawdj-uswajg L [9qel




ubypqnIad ubbuap (S 107 SHTM) ISPAIISUOY UDSDMDY| UDID|IUS SDIAIINJT UDID[IUS] UDWOPA4 NYNg : 1quing

‘ueydeseyp euewebeqas
IseAJasuoy ueseme) ueejoabuad buefued exbuel yedwep uejedaiay uep seyayy

eped yejepe uerejiuad snyo4 ‘IseAsasuoy ueseme| buijuad iejiu-iejiu ueyninay eweyn uenfn}

1exbun) e1I3s ‘yepe/|e0] Jejeiefsew uep yesaep 1beq 1wouoya jeejuews yeyid exed lederuauw ye|a} Ingasia)

bumjnpip buef seasasuoy uesemey uebunpuipad wajsis eAuebequidjaw uebuap 1B[IU-IBJIU ISIPUOY| |  [ISBY-[ISey eUBW Yneyas uep

ueyynfunyip Iseasdsuoy uesemey ueejojabuad yedweq ‘ueejoabuad uenfny uebuap | jepe/[exo| Jexeleiedsew 1beq siwouoyd uebunyunay J1YNe [ISey UBXe UIR|IUdg
IBNS3S ISBAIASUOY UpSeMme) uee|ojabuad Liep yeduiep ueyesajuisuaw uep sisijeuebuajy uebunpuipiad wajsis ueebequia|ay itede> ey yejay buex edy 1Iyye [1sey

“eusdjuy Isenjead uebupuaday ynjun yesidiay

Jequua| wefep weyalip uep sasoid uere|iuad yees eped ,1png, 1ebeqas ueynyelp
eAux1eqgas Inqasay | 13 uenpued wejep yisijdsya eiedas ueyeefulp yepiy buek indino
nun uetejiuag “yeyid esed uebunynp ueyeyburuad ‘Asuow isey ‘ueinbund yejwn(
‘uesebbue [sexoje uelensasay ‘uerdud [1Sey-|ISeY'Iel| BMIBS UBP NARY YNSRWLI3) ‘Wefe
eAep Jaquuns [eH3|1 1SYe1)SY3 11ep ISeAIASUOY uesemey ueyebaiuad uep uebunybul|

esef uep ‘weje ejesim uebunfuny yejwnf ‘1e) emies Jeyqey seyjeny ueyeybuiuad
‘uenbbueb yeybury efuuninuaw ‘yeyelessew iyeip buek uesemey sejeq :uie| erejue

‘uexnyeyip buex ueejojabuad sasoid-sasoid Liep bunsbuej jisey dnyesuaw ebnf esef uep

efusnieyas 3ndno 1obajey ynsewsa) ‘| |3\ uenpued Wwejep [ejiuip yepr undnejepy ynpoid uepiseybuad ‘uexepuny

yiignd ewutp yedep buex esef uep bueseq edniaq ynpoid busbue| -ueyepuy uep ueejoabuad

e133s uey|iseybuaw ynjun ueejoabuad sasoid sepinaya eped yejepe Isen|ead weiboid-weiboid

snyo4 ‘bunfunbuad seyjisey uep uni jeuoisesado ef1ay eueduas eAueipasia) uebuap 13nbas e(1ay eueduRY |  IseJudwWa|dwl uede UBR|IUYd
Jey2) bueA ueejoabuad sasoid 1ep bunsbue jisey ueyesajuisuaw uep sisijeuebuay bunfunbuad sey|iseq iefupisey yeyedy mnding

1SeAJ3sUO)Y| uesemey ueejojabuad ynjun ueynbunyg
lIS13Woy eesim Jojesadq

1sen|eAd uep bunojuopy

[e0] Uep Jepe jexeleAsew uejeqipiald)y

1R)IYIS RISBMS URP YRIUUIWR]

uesepefuad uep ueyIpipuagd

PENILAIAN EFEKTIVITAS PENGELOLAAN KAWASAN KONSERVASI

PEDOMAN FASILITATOR

1SeNn|eA3 Liep
1Sen|eAd snyo4 L13W uenpueq wejep rejiuip huex Joyeyipu) uese[a[udq USWIRJR-UAWI3

O
O



PEDOMAN FASILITATOR
PENILAIAN EFEKTIVITAS PENGELOLAAN KAWASAN KONSERVASI

Setiap indikator dalam setiap elemen

selanjutnya  dianalisis untuk me-
nentukan secara spesifik indikator yang
dinilai lemah atau kuat guna mem-
berikan arah bagi tindakan manajemen
lebih lanjut dan intervensi pelatihan

yang diperlukan.

Kerangka kerja penilaian efektivitas

pengelolaan  kawasan  konservasi
kemudian dijabarkan menjadi 3 instru-
men penilaian yang disesuaikan dengan

konteks Indonesia, yaitu:

1) Lembar Datayangberisi infomasi

APA PENTINGNYA EVALUASI?

Review dan analisis efektivitas manajemen
kawasan konservasisi dilakukan dengan
tujuan:

(1) Mengidentifikasi tantangan dan peluang
yang dihadapi kawasan konservasi;

(2) Memberikan gambaran kondisi terbaru
dan status manajemen kawasan
konservasi;

(3) Menyajikan deskripsi mendalam dari
Situasi di kawasan konservasi

(4) Menggambarkan beberapa pengalaman
berbagi dan praktik terbaik; dan

(5) Merumuskan arah strategi umum
untuk merespon tantangan konservasi

2)

berkelanjutan dan penggunaan

kunci mengenat kawasan konser- ekosistem dan keanekaragaman hayati.

vasi, terdiri dari data mengenai

informasi  dasar  (Lampiran

1 Buku Pedoman Penilaian Efektivitas Pengelolaan Kawasan Konservasi
Indonesia) dan informasi penting terkait dengan ancaman terhadap kawasan
konservasi (Lampiran 2 Buku Pedoman Penilaian Efektivitas Pengelolaan
Kawasan Konservasi Indonesia). Informasi penting ini mencakup 12 kategori
ancaman yang dijabarkan kedalam 54 pertanyaan. Pengisian lembar data ini
harus dipahami secara utuh oleh fasilitator, mengingat banyak informasi dasar
yang tidak tersedia dan/atau harus digali dari sumber-sumber di luar pengelolaan
kawasan, serta ketepatan argument untuk menentukan derajat ancaman yang
harus ditranformasikan menjadi tiga kategori (tinggi, sedang dan rendah).
Lembar Penilaian, berisi kuesioner untuk menjawab lebih kurang 30 pertanyaan
utama plus 12 pertanyaan tambahan sebagai basis untuk menilai alur efektivitas
pengelolaan kawasan konservasi, mulai dari konteks, perencanaan, input,
proses, output dan hasil akhir. Konstruksi kuesioner ini harus dikenali betul
oleh fasilitator mengingat indikator yang dinilai seringkali harus dievaluasi
secara mendalam dan ditafsirkan secara obyektif untuk memahami efektivitas
pengelolaan kawasan konservasi.  Selain itu inidikator yang dinilai harus

dievaluasi keterkaitannya dengan indikator lain.
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3) Lembar Rekomendasi, dikembangkan sebagai alat bantu untuk mensintesakan
hasil penilaian setiap indikator dan menyimpulkannya pada setiap elemen
penilaian (Lampiran 7 Buku Pedoman Penilaian Efektivitas Pengelolaan
Kawasan Konservasi Indonesia). Dalam hal ini, fasilitator diharapkan dapat
memaknai secara secara tepat kekuatan, kelemahan, isu prioritas untuk setiap
elemen berdasarkan penilaian seluruh indikator yang telah dilakukan, sehingga
dapat memandu perumusan rekomendasi guna memperbaiki efektivitas

pengelolaan Kawasan Konservasi.

B. Penilaian Kawasan Konservasi Perairan

Mempertimbangkan bahwa METT lebih banyak difokuskan untuk penilaian
efektivitas kawasan daratan, maka untuk kawasan konservasi yang didominasi oleh
perairan dilakukan dengan menggunakan Scorecard to Assess Progress in Achieving
Management Effectiveness Goals for Marine Protected Area, yang merupakan adopsi
dari METT. Tujuan Scorecard ini adalah untuk membantu pengelola kawasan
konservasi perairan menentukan dimana kesuksesan mereka dan dimana sektor yang
harus ditingkatkan. Perangkat ini merupakan adaptasi dari perangkat penilaian yang
ditujukan untuk kawasan konservasi daratan. Metode penilaian ini telah diadaptasi
atau dikembangkan untuk memberikan gambaran singkat dari keadaan awal,
upaya pengelolaan dan kemajuan yang telah dicapai selama periode tertentu, dalam
meningkatkan efektivitas pengelolaan kawasan konservasi perairan. Pendekatan ini
juga berguna untuk melihatindikator prioritas dan meningkatkan proses pengelolaan,

akan tetapi tidak banyak menggambarkan pencapaian dari tujuan pengelolaan.

Untuk menentukan metode penilaian yang digunakan, pendekatan yang digunakan
adalah dengan memperhatikan mandat pengelolaan, nilai penting kawasan dan
perbandingan luas perairan laut dengan daratannya. Misalnya pada kawasan konservasi
yang mempunyai mandat pengelolaan berupa terumbu karang, maka menggunakan
score card untuk penilaian efektivitas pengelolaan kawasan tersebut. Pertimbangan
penggunaan metode ditentukan oleh pengelola kawasan, mengingat dalam Undang-
Undang Nomor 5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan
Ekosistemnya dan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan tidak
ada keterangan mengenai pemisahan antara kawasan konservasi daratan (zerrestrial)

maupun perairan laut (marine).
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C. Prinsip-Prinsip Penilaian METT

METT merupakan perangkat yang didesain untuk digunakan pengelola kawasan

konservasi secara mandiri. Namun demikian dalam perkembangannya dirasakan perlu

melibatkan pihak-pihak lain yang terkait dengan pengelolaan untuk memberikan

hasil yang lebih akurat dan obyektif. Penilaian efektivitas harus menjadi bagian dari

siklus manajemen yang efektif, yang terkait dengan nilai, tujuan, dan kebijakan yang

ditetapkan.
Adapun prinsip-prinsip yang perlu dipedomani dalam melakukan proses penilaian
adalah:

1. Objektif, hasil penilaian diharapkan menggambarkan kondisi faktual

pengelolaan yang ada. Apabila diperlukan dapat dilakukan verifikasi dengan
beberapa informasi pendukung untuk meyakinkan gambaran yang diberikan
dalam penilaian.

Transparan, proses dan hasil penilaian dapat diakses oleh pihak-pihak yang
berkepentingan dalam pengelolaan suatu kawasan konservasi. Hal ini sebagai
salah satu pertanggungjawaban atau akuntabilitas pelaksanaan kegiatan
pengelolaan kepada publik.

Partisipatif, proses penilaian dilakukan dengan melibatkan pihak-pihak yang
berkepentingan baik internal maupun eksternal. Pihak-pihak yang terlibat
mulai dari petugas lapangan pengelola kawasan konservasi hingga staf kantor
(balai/bidang/seksi). Sedangkan pihak ekternal yang penting untuk terlibat
adalah masyarakat sekitar kawasan, pemerintah daerah dari instansi yang
terkait, mitra kerja pengelolaan, pihak swasta yang bekerja di dalam kawasan
(penyedia jasa layanan ataupun fasilitas sarana kunjungan), pengelola daerah
sekitar/area penyangga kawasan, dan otoritas ilmiah atau perguruan tinggi yang
memiliki interest terhadap pengelolaan kawasan konservasi yang dinilai.
Reguler, mengingat penilaian digunakan untuk memantau kemajuan
pengelolaan sehingga penilaian dilakukan secara reguler setiap periode waktu
tertentu. Pelaksanaan penilaian dapat dilakukan setiap tahun atau paling lama
2 (dua) tahun sekali.

Independen, penilaian efektivitas pengelolaan digunakan murni untuk
kepentingan pengelolaan, schingga bebas dari kepentingan-kepentingan

lainnya.
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6. Introspeksi, proses penilaian ini dimaksudkan sebagai salah satu cara pengelola
untuk melihat kembali kemajuan pengelolaan yang dilakukan. Sehingga
pengelola menyadari sejauh mana tahapan kegiatan yang telah dilakukan dan
kekurangan-kekurangan yang penting untuk ditindaklanjuti.

7. Berbagi pengetahuan/sharing knowledge, para pihak yang terlibat dalam
proses penilaian diharapkan dapat saling berbagi informasi dari proses penilaian

yang dilakukan baik diantara pengelola dan pihak-pihak diluar pengelola.

D. Keunggulan, Kelemahan, dan Kemungkinan Bias

Keunggulan perangkat METT adalah relatif mudah dan cepat untuk diselesaikan,
dan dapat implementasikan dengan biaya rendah, metode ini memiliki 30 pertanyaan
yang telah mencakup semua elemen Kerangka WCPA yang dikembangkan IUCN
(The International Union for Conservation of Nature). Jika METT diterapkan dalam
suatu lokakarya, dapat mengarahkan pada banyak diskusi dan refleksi terkait
pengelolaan kawasan. METT juga dilengkapi dengan komentar dan ‘langkah
selanjutnya’, suatu poin berharga dalam menetapkan arah kebijakan dan mengevaluasi
kemajuan pengelolaan Kawasan Konservasi. Tracking tools telah terbukti menjadi alat
yang berguna untuk membangun dasar efektivitas manajemen, melacak kemajuan
dari waktu ke wakeu, memberikan informasi penting tentang indikator-indikator
prioritas, dan memberikan sistem pemantauan sederhana di kawasan yang tidak
akan mampu mengembangkan sistem monitoring yang lebih rinci di beberapa waktu
mendatang (MacKinnon dan Higgins-Zogib, 20067).

METT awalnya merupakan perangkat yang didesain untuk digunakan pengelola kawasan
konservasi secara mandiri. Namun demikian dalam perkembangannya dirasakan perlu
melibatkan pihak-pihak lain yang terkait dengan pengelolaan untuk memberikan hasil
yang lebih akurat dan obyekdif. Lembar penilaian METT memiliki beberapa keterbatasan

dan bias yang mungkin mempengaruhi hasil akhir evaluasi, antara lain:

a. Intepretasi Evaluator
Meskipun tersedia pilihan untuk jawaban, mungkin ada beberapa
perbedaan dalam interpretasi jawaban, menciptakan beberapa bias pada

hasil aktual. Penilaian oleh tim internal dapat mengakibatkan subyektifitas

4 MacKinnon dan Higgins-Zogib. (2006). World Bank/WWF Alliance Tracking Tool: reporting conservation
progress at protected area sites. In Hockings, M., Stolton, S., Leverington, F, Dudley, N. and Courrau, J. (2006).
Evaluating Effectiveness: A framework for assessing management effectiveness of protected areas. 2nd edition.
IUCN, Gland, Switzerland and Cambridge, UK. xiv + 105 pp.
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tinggi dibandingkan dengan penilaian oleh tim eksternal. Bias penilaian
bisa diminimalkan melalui standardisasi kualitas nilai yang secara tepat
menggambarkan pemaknaan indikator yang dinilai relatif terhadap elemen dan

efektivitas pengelolaan Kawasan Konservasi.

. Keluwesan indikator

Kuesioner yang dikembangkan untuk METT bersifat umum dan diharapkan
dapat berlaku secara generik, akibatnya dapat diaplikasikan untuk beberapa
tipe kawasan konservasi seperti taman nasional, namun mungkin tidak relevan
untuk kawasan konservasi tertentu yang didisain untuk tujuan khusus, misalnya
Cagar Alam dan Suaka Margasatwa. Penerapan indikator secara serampangan
tanpa melihat secara cermat tujuan pengelolaan Kawasan Konservasi dapat

menjadi sumber bias evaluasi MET'T.

Informasi yang tidak lengkap

Bias pada saat mengisi ancaman dan tantangan, serta penilaian indikator bisa
terjadi karena tidak tersedia informasi yang lengkap dari kawasan konservasi
yang dievaluasi. Setiap nilai yang diberikan harus dilengkapi dengan
ketersediaan bukti yang digunakan dalam penilaian untuk menghindarkan bias
penilaian yang bersifat sistemik. Bila diketahui bahwa bukti yang digunakan
tidak lengkap harus dinyatakan dalam rekomendasi agar penilaian berikutnya

lebih akurat.

. Karakteristik METT

METT didesain secara sederhana untuk mengetahui efektivitas pengelolaan
Kawasan Konservasi dan tidak dimaksudkan untuk menilai kinerja pengelolaan
Kawasan Konservasi, sehingga luaran yang dihasilkan relatif dangkal dan tidak
mencakup semua aspek manajemen. Hasil penilaian METT scharusnya tidak
dianggap sebagai kajian independen, atau sebagai satu-satunya dasar untuk
pengelolaan adaptif. Hasil evaluasi METT yang tidak rinci sebaiknya digunakan

secara komplementer dengan metode monitoring dan evaluasi lainnya.

Kelengkapan Indikator Penilaian

Jumlah dan komposisi indikator dalam 6 elemen pengelolaan tidak proporsional
untuk menggambarkan secara utuh siklus pengelolaan. Hal ini menimbulkan
kesulitan dalam merumuskan kesimpulan dan rekomendasi penilaian secara

holistik dalam satu kesatuan siklus pengelolaan.

1
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Pembelajaran dari Implementasi METT Global Selama 15 Tahun®

Rencanakan implementasi METT secara hati-hati

1. Rencanakan proses penilaian METT dengan seksama. Tinjau ulang sebelum melaksanakan
penilaian dan kumpulkan informasi yang tersedia untuk melengkapinya. Selanjutnya
pikirkan mengenai kapasitas peserta dan kebutuhan pelatihan pra-penilaian , adaptasi,
waktu, skala dan ruang lingkup, verifikasi, dll

2. Berikan waktu yang cukup untuk menyelesaikan penilaian sepenuhnya. Penilaian
METT yang baik tidak dapat dilakukan dalam waktu cepat; sebagian besar pertanyaan
memerlukan pemikiran yang mendalam. Pelaksanaan METT pertama kalinya setidaknya
memerlukan waktu satu hari atau dua hari, namun proses penilaian berikutnya akan
berjalan lebih cepat.

Lakukanlah dengan benar dan menyeluruh

3. Lengkapi semua lembar penilaian METT termasuk semua pertanyaan pada lembar data
dan bagian naratif terkait dengan pertanyaan pilihan ganda. Bagian ‘langkah selanjutnya’
esensial untuk mengidentifikasi secara cepat daftar aksi yang perlu dilakukan.

4. Gunakan data kuantitatif yang tersedia untuk mendukung penilaian, ini adalah bagian
terpenting dari semua luaran pertanyaan

Adaptasikan dan terjemahkanlah

5. METT adalah alat generik yang dirancang untuk digunakan secara global; ada
kemungkinan penilaian tidak sempurna bagi sistem/tipe kawasan konservasi di suatu
daerah. Adaptasi dianjurkan; idealnya dengan menjaga kesamaan format dasar METT atau
memberikan tambahan, daripada mengubah kata-kata dari METT (misal menyediakan
informasi tambahan sebagai interpretasi untuk kondisi lokal atau dengan tambahan
pertanyaan).

Ulangilah penilaian

6. METT dirancang untuk melacak kemajuan pengelolaan kawasan dari waktu ke waktu.
Kawasan/jejaring yang berencana mengimplementasikan METT harus melakukan
penilaian ulang setiap beberapa tahun sekali; idealnya METT menjadi bagian perencanaan
tahunan.

12 5  Stolton, S. and N. Dudley. 2016. METT Handbook: A guide to using the Management Effectiveness
Tracking Tool (METT), WWF-UK, Woking



BAB Il Fasilitator Penilaian Efektivitas
Pengelolaan Kawasan
Konservasi

A. Kriteria Fasilitator

Keseragaman pedoman penilaian efektivitas pengelolan kawasan konservasi
diharapkan dapat melihat kondisi pengelolaan kawasan konservasi secara menyeluruh
di Indonesia. Namun, bias pemahaman masih dapat terjadi dalam pengisian lembar
penilaian METT jika tidak difasilitasi oleh tenaga pendamping. Kata fasilitasi berakar
dari kata “facile” (Bahasa Prancis) yang memiliki padanan kata Bahasa Indonesia
“mudah”. Terminologi atau definisi dari kata fasilitasi adalah proses memudahkan

sekelompok orang untuk mencapai tujuannya dalam suatu pertemuan.

Dengan berkembangnya jaman, fasilitasi dirumuskan sebagai proses sadar, sepenuh
hati dan sekuat tenaga membantu kelompok sukses meraih tujuan terbaiknya dengan
taat pada nilai-nilai dasar partisipasi. Maka, fasilitator METT adalah orang yang
mempermudah proses dan membantu menyeragamkan persepsi pengelola dalam

memahami konteks dan mengisi lembar penilaian efektivitas kawasan konservasi.
Berikut ini adalah kriteria fasilitator METT :

1. Memahami konteks penilaian efektivitas pengelolaan kawasan konservasi
dengan menggunakan perangkat METT. Patut ditekankan bahwa penilaian
dengan menggunakan perangkat METT dirancang untuk mengetahui
kemajuan efektivitas pengelolaan kawasan konservasi di tapak tertentu
sepanjang waktu. Informasi METT lebih dititikberatkan pada seberapa baik
kawasan konservasi dikelola (fokus pada aspek proses dan output pengelolaan)
dibandingkan dengan informasi mengenai keberhasilan pengelolaan (fokus

pada capaian keberhasilan konservasi alam atau nilai-nilai lainnya). Posisi
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penilaian efektivitas pengelolaan kawasan konservasi dengan perangkat METT
adalah evalusi internal (se/f evaluation) pengelola kawasan yang mengedepankan
fakta dan realitas obyektif pengelolaan pada saat evaluasi dilakukan, sehingga
umpan balik hasil penilaian dapat digunakan untuk perbaikan pengelolaan

pada periode mendatang.

. Memahami proses penilaian efektivitas pengelolaan kawasan konservasi

menggunakan perangkat METT schingga bisa mengawal proses penilaian dari

awal sampai akhir.

. Memastikan bahwa partisipasi dalam diskusi merata (semua peserta aktif dalam

memberikan pendapatnya), tidak ada dominasi dari peserta tertentu.

. Fasilitator harus mengetahui tujuan dan indikator yang dianggap penting di

dalam penilaian efektivitas pengelolaan kawasan konservasi, untuk menghindari
perdebatan atau diskusi yang pada akhirnya tidak mampu menghasilkan

informasi yang sesuai dengan tujuan penilaian.

. Fasilitator harus bisa menentukan dan mengoptimalkan alokasi waktu yang

diberikan per indikator METT hingga mencapai keputusan penilaian.

. Harus memiliki keterampilan dalam mengelola dinamika kelompok.

. Memiliki pengetahuan, gambaran umum, serta kondisi terkini pengelolaan

kawasan konservasi di Indonesia. Terutama, peraturan perundangan terkait

kawasan konservasi serta indikator konservasi pada tingkat nasional dan lokal.

Peran dan Tugas Fasilitator

PERAN FASILITATOR ADALAH :

1. Pemandu Proses, maksudnya fasilitator bertanggung jawab merancang,
mengelola dan memandu proses jalannya pertemuan dengan taat pada nilai-
nilai dasar fasilitasi. Sebagai fasilitator ia di tuntut netral terhadap konten,
maksudnya tidak mengambil posisi dalam pertemuan dan tidak memiliki
kepentingan akan hasil yang akan di capai dari proses pertemuan.

2. Pendidik proses yaitu berperan membuat peserta paham tentang proses yang
sedang dan akan berjalan selama fasilitasi berlangsung.

3. Penantang, maksudnya fasilitator harus bisa memberikan dorongan dan

tantangan kepada masing-masing individu untuk keluar dari zona aman dan
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mempelajari hal-hal yang baru (diluar kebiasaan). Dalam konteks METT,
fasilitator memberikan tantangan kepada peserta dalam mengembangkan
langkah-langkah tindak lanjut yang dapat dilaksanakan untuk perbaikan
pengelolaan ke depannya.

4. Pemberi alat pemudah cara/menciptakan alat-alat bantu yang bisa membuar
Jjalannya fasilitasi lebih cepat dan lebih mudab. Fasilitator adalah pemberi alat
bantu (200! giver) bagi peserta untuk memahami konteks penilaian MET'T,
tetapi bukan alat bantu tekstual. Berikan stimulan berupa pertanyan, contoh

kasus, atau simulasi yang merangsang otak kanan peserta.

SEDANGKAN TUGAS FASILITATOR METT ADALAH :

1. Mempelajari data/informasi/fakta/bukti dari berbagai sumber tertulis
maupun pengetahuan peserta yang dapat digunakan dalam penilaian untuk
setiap indikator.

2. Membuat pre-assesment METT terhadap kawasan yang akan dinilai untuk
memandu proses fasilitasi, sebagai gambaran awal penilaian METT.

3. Menjelaskan konteks penilaian METT dalam kaitannya dengan efektivitas
pengelolaan kawasan konservasi, termasuk di dalamnya hubungan antar
elemen

4. Memfasilitasi pengisian lembar penilaian METT yang dilakukan oleh tim
penilai secara lengkap termasuk komentar (berbasis fakta atau informasi
yang valid) dan tindak lanjut.

5. Menmlfasilitasi sintesis untuk menentukan justifikasi penilaian untuk setiap

indikator.

Memfasilitasi pengambilan keputusan penilaian untuk setiap indikator.

Memfasilitasi perhitungan nilai indeks efektivitas pengelolaan kawasan.

Memfasilitasi penyusunan resume hasil penilaian.

Y N

Bekerjasama dengan co-fasilitator dan pencatat proses yang ditugaskan oleh
kepala UPT dalam pengumpulan dan pencatatan hasil diskusi agar tersusun
baik dan mudah diolah untuk penilaian.

10. Menuliskan catatan-catatan penting yang tidak terakomodasi dalam lembar

penilaian METT.

15
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C. Prinsip-Prinsip Fasilitasi dan Menjadi Fasilitator yang Baik

Beberapa prinsip yang harus diketahui oleh seorang fasilitator untuk dapat menfasilitasi adalah:

1.

Mengenali peserta penilaian sesuai dengan asal lembaga, wilayah dan bidang
kerjanya

Bersikap kritis dan berusaha menggali lebih dalam setiap pokok bahasan dalam
diskusi.

Sabar dan tidak terburu-buru dalam memfasilitasi proses,

Tidak langsung menjawab terhadap pertanyaan peserta, tetapi mengembalikan
mereka untuk mencoba menjawabnya (tidak memberikan solusi, solusi ada
pada peserta sendiri).

Mampu menerima dan mengelola perbedaan pendapat.

. Mampu memimpin dan mengarahkan pembicaraan tanpa “memaksakan”.

7. Bersedia dan mampu menerima kondisi peserta secara apa adanya, menghindari

memberikan cap buruk, menertawakan dan sebagainya. Berdasarkan prinsip
kesetaraan, tidak ada yang dianggap lebih tinggi (upper) atau dianggap lebih

rendah (lower).

Selain memegang tujuh prinsip dalam menfasilitasi tersebut di atas, terdapat beberapa

tips yang perlu diperhatikan oleh fasilitator agar dapat menjalankan tugas dan peran

dengan baik, yaitu :

1.

Pembukaan
Fasilitator meminta kepala UPT/pengelola untuk membuka workshop penilaian
METT dengan arahan agar peserta berkomitmen untuk menghadiri seluruh

proses penilaian efektivitas kinerja

Sesi Perkenalan

Fasilitator memfasilitasi perkenalan antar peserta dan membuat kesepakatan
prinsip di awal pertemuan (kontrak belajar), misalnya: terbuka, aktif, santai tapi
serius, agenda atau waktu mulai dan selesai, dll. Prinsip-prinsip yang disepakati
sebaiknya dituliskan pada kertas plano, kemudian ditempelkan pada dinding
atau tempat yang mudah terlihat.

Gunakan Media Ice Breaking (Pemecah Suasana)
Untuk memecahkan suasana supaya selalu mencair maka diperlukan media

pembantu yang sering kita sebut dengan media ice breaking, media ini diharapkan
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dapat kembali menggairahkan peserta dari proses kejenuhan, mengantuk dan

sebagainya sehingga peserta kembali mengikuti kegiatan dengan penuh semangat.

Fasilitasi yang Efekeif

Sebuah fasilitasi yang efektif akan membuat proses penilaian METT menjadi

lebih mudah. Seorang fasilitator harus tidak hanya
menolong kelompok mendiskusikan isu, tetapi
juga memandu kelompok untuk merancang dan
mencapai hasil-hasil yang tidak teridentifikasi
sebelumnya.  Tiap peserta harus  mampu
memberitahu yang lain apa yang mereka capai serta
merasa tetlibat dan berguna dalam penilaian, bukan

merasa membuang-buang waktu

Dalam memfasilitasi, adalah sangat penting untuk

menaruh tujuan di depan dan mencoba realistis atas apa

yang dapat dituntaskan. Bagaimana menjadi fasilitator

METT yang efektif? Selain memiliki pengetahuan terkait

pengelolan kawasan konservasi, seorang fasilitator harus

mampu menyelaraskan dan menyeimbangkan fokus

mereka terhadap 3 dimensi, yaitu: proses, hasil dan

hubungan.

Untuk mencapai hal tersebut, fasilitator perlu menguasai

teknik dasar fasilitasi, antara lain:

1.

Seni Bertanya

Salah satu kesalahan terbesar scorang fasilitator
adalah memaksakan gagasannya sendiri pada
kelompok yang sedang mencari jalan keluar
dari satu masalah. Ini sering terjadi karena si
fasilitator mempunyai lebih banyak pengalaman
dibandingkan dengan anggota kelompok dan
mungkin sudah melihat situasi serupa di tempat
lain di masa lampau. Fasilitator harus menyadari
bahwa dalam banyak situasi kita bekerja dengan

peserta-peserta yang sudah berpengalaman, dan

TEKNIK BERTANYA

Pertanyaan adalah modal
utama dalam melakukan
proses fasilitasi, biasanya
pertanyaan ini kita sebut
dengan pertanyaan
penggerak. Dalam
memberikan pertanyaan
penggerak, ada beberapa
jenis yaitu :

1. Pertanyaan individu,
kita tujukan kepada
satu orang tertentu
yang biasanya kita
kenal (misalnya: ketua
kelompok, tokoh
masyarakat dan lainnya)

2. Pertanyaan umum,
ditujukan untuk semua
peserta

3. Pertanyaan bergilir,
ditujukan kepada
peserta secara bergiliran
misalnya dari sebelah
kiri ke kanan atau
sebaliknya

4. Pertanyaan ingatan,
ditujukan kepada
peserta agar peserta
mengingat kejadian
yang telah lalu

5. Pertanyaan memilih,
jawabannya telah
disebutkan oleh
fasilitator dan peserta
hanya tinggal memilih
yang mereka anggap
paling sesuai.
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karena itu kita harus mengesampingkan pandangan atau cara pandang kita

sendiri dan tetap netral dalam membantu mereka.

2. Seni Menggali Lebih Dalam
Seni menggali lebih dalam termasuk dalam ketrampilan dasar fasilitasi. Biasa
juga disebut probing. Teknik ini digunakan untuk menggali lebih dalam lagi
dan menjaga agar orang tetap berbicara. Seni probing dapat dikatakan sebagai
teknik wajib bagi para fasilitator karena dapat membuat sebuah perbedaan
positif — di tingkat kualitas dan kedalaman — serta, tidak membiarkan diskusi
sebuah kelompok macet. Sebagai contoh, ketika diskusi melebar ke kemana-
mana schingga orang kehilangan benang merah, probing dapat digunakan untuk
memindahkan diskusi pada hal-hal yang lebih detil dan spesifik. Komunikasi
non-verbal juga dapat digunakan untuk melakukan probing: menganggukkan
kepala, menjaga kontak mata langsung, dan tetap berdiam diri. Cara ini
seringkali lebih menyemangati anggota kelompok untuk mengeksplorasi
pemikirannya lebih lanjut. Namun, terlalu sering melakukan probing dapat
menyebabkan peserta merasa diinterogasi atau anggota lain merasa tidak

dipedulikan.

3. Seni Membuat Ikhtisar
Seni membuat ikhtisar ini disebut juga parafrase. Teknik ini berarti mengulang,
dalam bahasa Anda sendiri, apa yang telah dikatakan seseorang. Parafrase sangat
berguna untuk memeriksa pemahaman dengan si pembicara. Ketika fasilitator
mengulang kalimat-kalimat si pembicara, peserta yang lain juga akan saling
memeriksa pemahaman mereka atas apa yang dimaksudkan pembicara. Jika
Anda salah menangkap pesan yang dimaksud, si pembicara akan dapat langsung
memperbaiki kesalahpahaman itu. Contoh penggunaan parafrase: "Anda tadi
mengatakan bahwa ...... ” atau ”"Saya memahami maksud anda yaitu....... ”.
Anda juga dapat melakukan mirroring yaitu menangkap apa yang dikatakan
orang lain dengan mengulang kembali setiap kata yang diucapkan. Kadang-
kadang ini dibutuhkan untuk meyakinkan orang-orang tertentu bahwa mereka
betul-betul didengarkan. Parafrase paling cocok digunakan untuk membantu
kalimat-kalimat peserta yang tidak jelas, terlalu abstrak, konsep tidak terang,

atau mempunyai terlalu banyak ide.
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4. Seni Mengaitkan (Pertanyaan dan Komentar)

Seni mengaitkan atau referencing back mendorong anggota untuk mengetahui
dan membangun di atas salah satu ide yang lain. Ini juga memberi kesempatan
untuk tidak setuju dan menunjuk perbedaan di antara ide-ide yang ada. Teknik
ini juga mendorong partisipan untuk mendengarkan satu sama lain. Kadang
kala, partisipan mengulang apa yang telah dikatakan sebelumnya karena mereka
tidak mendengar apa yang dikatakan atau ingin mengatakan dengan caranya
sendiri. Dengan menunjukkan komentar mirip yang telah disampaikan peserta
lain sebelumnya, para peserta didorong untuk mendengar lebih teliti dan
mengkaitkan komentar-komentar mereka pada apa yang telah dikatakan orang
lain.

Keuntungan lainnya, referencing back dapat dikatakan sebagai demonstrasi
bahwa Anda mendengarkan setiap orang dan memberi perhatian pada para

peserta atas komentar- komentar mereka.

5. Seni Mengamati

a. Observasi atau pengamatan adalah kemampuan untuk: mengamati apa
yang sedang terjadi tanpa menghakimi memahami tanda-tanda non-verbal
sescorang dan kelompok secara objektif Mengapa ini penting? Seringkali
kita menyampaikan sesuatu dengan kata-kata tetapi sebetulnya secara
nonverbal ada pesan lain yang disampaikan. Ini terjadi karena lebih mudah
mengendalikan kata-kata kita dibandingkan dengan kelakuan kita. Sebagai
seorang fasilitator, pengamatan memberikan peluang bagi Anda untuk
mengetahui apa yang dipikirkan atau diyakini seseorang dari perilakunya.
Sesungguhnya komunikasi non- verbal dapat menyampaikan pesan-pesan
yang sangat kuat. Apa saja yang dapat diamati? Di dalam sebuah kelompok,
orang akan berinteraksi dengan cara yang berbeda-beda. Bukan saja karena
apa yang dikatakan berbeda tetapi juga karena dipengaruhi bagaimana
sesuatu dikatakan Pengamatan yang baik akan membantu fasilitator untuk
mendapat gambaran tentang perasaan dan sikap para peserta serta memantau
dinamika, proses-proses dan partisipasi kelompok.
Karenanya, sangat penting bagi fasilitator untuk mengembangkan
ketrampilan mengamati jenis-jenis komunikasi non-verbal. Fasilitator harus
melakukannya dalam waktu singkat, dan tanpa diketahui oleh yang lain.

Dua teknik yang berkaitan dengan keterampilan ini adalah:
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b.

Encouraging: Seni memberikan ruang bagi setiap peserta untuk berpartisipasi
tanpa paksaan. Mendorong dalam hal ini terutama membantu pada tahap-
tahap awal diskusi, pada waktu para peserta masih warming- up. Beberapa
contoh rzeknik encouraging: ” Siapa lagi yang punya gagasan?” atau “Kita
sudah mendengar pendapat bapak-bapak, mari kita dengarkan pendapat

para ibu.”

Making Space: Setiap pertemuan kelompok akan ada peserta yang banyak
bicara dan ada pula yang jarang berbicara. Perhatikan peserta yang pendiam,
perhatikan gerak-gerik tubuh atau ekspresi muka mereka yang mungkin
menunjukkan bahwa mereka ingin bicara. Undang mereka berbicara.
Misalnya: “Apakah ada gagasan yang ingin anda ungkapkan?” atau ” Ada
yang ingin ditambahkan?”. Kalau mereka menolak, jangan memaksa dan

teruskan proses.

6. Seni Menyimak

a.

Sifat “dua arah” dari komunikasi, yang penting untuk meningkatkan
pemahaman antar pihak, seringkali diabaikan orang. Ketrampilan menyimak
adalah ketrampilan kunci seorang fasilitator karena cara Fasilitator menyimak
mempunyai arti bagi orang yang sedang berbicara dan membantu
meningkatkan kualitas komunikasi antara Fasilitacor dan orang itu.
Disamping itu, fasilitator juga bertanggung jawab untuk meningkatkan
kualitas komunikasi dalam kelompok, dan membantu anggota kelompok
saling menyimak dengan lebih baik. Beberapa teknik yang berkaitan dengan

seni menyimak ini antara lain :

Stacking: Proses membantu orang bergiliran berbicara ketika beberapa orang

ingin berbicara bersamaan.

Drawing Out: Proses menggali lebih jauh dengan cara mendukung orang
supaya menjeleaskan lebih lanjut ide atau gagasannya. Contoh: ” Bisa

jelaskan lebih lanjut?” atau “Apa yang anda maksud dengan.....?”

Gathering: Merupakan teknik mengumpulkan gagasan, bukan membahasnya.
Mengumpulkan adalah ketrampilan yang memadukan antara mirorring
dan paraphrasing ditambah dengan gerakan-gerakan fisik. Ketrampilan
mendengar dan memberikan pengakuan pada pendapat atau gagasan orang

dapat mengurangi kecenderungan mereka untuk membela gagasannya.
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Mengumpulkan gagasan dengan efektif dimulai dengan penjelasan singkat
tentang tugas yang akan dikerjakan. Misalnya : “Dalam 10 menit mendatang,
berikan tanggapan pada usulan ini dengan menyebutkan kelebihan dan

kekurangannya!”

e. Tracking: Terkadang beberapa pokok-pokok pikiran muncul bersamaan
dalam sebuah diskusi. Fasilitator membuat ringkasan pembicaraan,
kemudian menyebutkan setiap isu yang muncul dan meminta pendapat

peserta, apa isu yang disebutkan sesuai atau tidak.

f. Balancing: Diskusi seringkali mengikuti pembicaraan orang pertama.
Dengan teknik balancing, fasilitator membantu menyeimbangkan diskusi

dengan cara memancing pandangan-pandangan lain yang tidak terungkap.

g. Intentional Silence: Teknik ini dibutuhkan untuk memberikan kesempatan
memikirkan apa yang ingin dikatakan; memberikan kesempatan peserta lain
berfikir lebih dalam. Gunakan kontak mata dan bahasa tubuh; fokuskan
perhatian pada pembicara. Jangan katakan apa-apa, tidak juga “hmmm...”
maupun “ya....” Tidak juga mengangguk ataupun menggelengkan kepala.
Tetap rileks & perhatikan pembicaraan. Fasilitator dapat mengatakan, “Mari

kita diam sejenak untuk mencoba memahami arti diskusi ini.”

7. Fasilitasi Vibran

Vibran dalam bahasa Inggris berarti penuh dengan energi dan antusiasme. Kata
ini menjadi sebuah jiwa baru yang dikolaborasikan ke dalam dunia fasilitasi.
Fasilitasi Vibran adalah proses antusiasme membantu kelompok menciptakan
pilihan baru terbaiknya dengan taat pada nilai-nilai keagungan insani.

Untuk mengakifkan nilai keagungan insani, elemen-elemen manusia seperti
feeling (merasa), thinking (berpikir) dan acting (bertindak) perlu diaktifkan.
Dimulai dengan hati, vibran menstimulus antusiasme yang penuh energy dan
menular. Sehingga, energi positif beresonansi di antara peserta, menyebarkan
gairah dan semangat terhadap masing-masing individu, antar individu.

Ada tiga hal penting membuat fasilitasi menjadi proses sadar dan sepenuh hati
membantu kelompok sukses mencapai tujuan atau menemukan solusi-solusi
baru. Pertama, menyimak adalah jantung fasilitasi. Kedua, membangun rasa
saling percaya adalah kunci masuk pertemuan yang efektif. Ketiga, fasilitator

percaya pada kekuatan kelompok dan kekuatan proses.
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D. Teknik Pemecahan Masalah

Dalam menfasiltasi, biasanya fasilitator menemui beberapa hambatan. Namun
hambatan tersebut harus segera diatasi agar jalannya diskusi dalam pengerjaan
lembar penilaian METT sesuai dengan tujuan. Beberapa hambatan dan alternatif
pemecahananya yang sering ditemui fasilitator antara lain dapat dilihat pada Tabel 2

berikut ini.

Tabel 2. Teknik Pemecahan Masalah

Hambatan Alternatif mengatasinya

Ketidakpahaman peserta | Memberikan ilustrasi dengan berbagai media yang memungkinkkan
terhadap indikator yang | untuk memperjelas indikator yang sedang dibahas

dibahas Memberikan gambaran melalui contoh kasus yang relevan

Keengganan para peserta | Tinjaulah kembali maksud dan tujuan penilaian.

untuk menyampaikan Pancinglah peserta agar mengemukakan hal-hal yang menjadi

pendapat perhatian mereka. Untuk hal ini terkadang fasilitator perlu
membuat pertanyaan kunci terkait indikator yang sedang
didiskusikan.

Memberikan kesempatan kepada salah satu peserta untuk
memberikan respon awal terkait indikator yang sedang dibahas

Jumlah kehadiran pada Dalam mengawali lokakarya, nyatakanlah tujuan dengan jelas dan
lokakarya berkurang tinjaulah kembali susunan acara lokakarya. Berilah kesempatan
para peserta untuk mengubah atau menambah tujuan dan isi dari
agenda tersebut.

Pancinglah peserta untuk menyatakan setiap hal yang menjadi
perhatian mereka, atau yang masih mereka pertanyakan. Jika

hal tersebut membutuhkan penyelesaian, selesaikanlah secepat
mungkin.

Usahakan agar suasana lokakarya gembira, meriah, dan aktif.
Jelaskanlah pada setiap peserta bahwa keterlibatannya merupakan
sesuatu yang penting bagi kelompok.

Kekurangan bukti dan Memfasilitasi peserta untuk menyepakati pendekatan dalam
fakta untuk memutuskan | pengambilan keputusan dalam penetapan nilai terkait indikator
skor penilaian tersebut

Masukkan pengumpulan bukti dan fakta sebagai tindak lanjut
untuk meningkatkan akurasi penilaian METT pada periode
berikutnya.

Diskusi kurang efektif Pemecahan kelompok besar menjadi kelompok-kelompok kecil.
Peserta yang mendominasi diskusi perlu diingatkan.

Jika diskusi kurang hidup, gunakan teknik bertanya atau berikan
kesempatan menuliskan aspirasi peserta dalam selembar kertas.
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Hambatan Alternatif mengatasinya

Subjektifitas penilai Fasilitator menjembatani celah subyektifitas dengan memastikan
rencana dan fakta obyektif terkait indikator yang dibahas sebagai
dasar memutuskan skor

Fasilitator memberikan contoh-contoh kawasan konservasi lain
yang memiliki kondisi lebih baik sehingga peserta dapat melihat
kondisi kawasannya dengan lebih obyektif

Setelah menimbang proporsi antara frekuensi dan intensitas
kegiatan terkait dengan penilaian efektivitas, fasilitator bersama tim
penilai kemudian menyimpulkan sudahkah intervensi manajemen
untuk setiap indikator mencukupi.

Jawaban terkunci Kriteria skoring pada lembar penilaian METT seringkali membuat
deadlock dalam mengeksplorasi lebih lanjut setiap indikator.
Memancing pertanyaan yang mengarahkan eksplorasi mendalam
atas fakta-fakta yang terkait dengan indikator tersebut

Fasilitator harus menjelaskan agar penilai tidak fokus kepada
kriteria skoring dan mengarahkan pembahasan mendalam terkait
indikator terlebih dahulu sebelum melakukan penilaian

E. Membuat Keputusan Kelompok

Banyak hambatan yang menghalangi efektivitas kelompok dalam pengambilan
keputusan karena kurangnya kejelasan tentang isi dan proses keputusan itu.
Diperlukan keterampilan (kemampuan) untuk membuat keputusan kelompok, di
mana seluruh anggota kelompok secara penuh berpartisipasi dan sungguh-sungguh
terlibat, serta menyepakati keputusan itu secara obyektif. Keputusan dapat dievaluasi

dengan dua cara, yaitu:

1. Kita bisa memandangnya (mengevaluasinya) dari segi isi keputusan, dengan
kata lain keputusan apa yang telah dibuat. Apakah keputusan ini cukup mantap?
punya arti sesuatu? adakah alasan-alasan yang masuk akal yang mendukung
keputusan itu?

2. Kita juga bisa memandangnya (mengevaluasinya) dari segi proses, atau
bagaimana keputusan itu dibuat. Adakah orang-orang yang memiliki informasi
yang dibutuhkan ikut dilibatkan? Adakah orang-orang yang terlibat itu ikut
ambil bagian? Apakah semua peserta sungguh-sungguh setuju? Apakah pilihan-
pilihan lain yang ada juga ikut dipertimbangkan? Apakah nanti ada akibat-
akibat bagi orang yang harus menjalankan keputusan tersebut.

Kesalahan yang kerap kali terjadi ialah kita hanya memandang pada isi keputusan itu
saja, padahal proses (atau bagaimana keputusan itu dibuat) sangat berkaitan dengan

seberapa banyak dukungan yang bisa diterimanya.
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Tahap-tahap pengambilan keputusan

1. Persiapan = peserta menyepakati hal-hal yang akan dibahas dan aturan main dalam
proses pengambilan keputusan, termasuk kapan pertemuan akan diakhiri

2. Informasi = Peserta memperoleh dan menguji kebenaran informasi

3. Pembahasan > Peserta mengembangkan pembahasan untuk menelaah konsekuensi-
konsekuensi secara pribadi maupun kelompok

4. Keputusan -> Keputusan diambil dari penyampaian pilihan oleh peserta. Penyampaian
pilihan secara pribadi (terbuka maupun tertutup/voting) tidak menjadi
persoalan asalkan sudah disepakati sejak awal

5. Pengamanan = peserta membahas aspek legalitas dari keputusan ini (seperti, misalnya
tanda tangan dari setiap peserta yang hadir maupun notulen rapat).

Catatan : Notulen mesti dengan tegas memisahkan hal-hal yang bersifat informatif dengan
keputusan. Adalah baik memisahkan lembar-lembar dalam buku pada lajur kanan dan kiri
untuk masing-masing diisi dengan informasi dan keputusan.




BAB Ill Tahapan Fasilitasi Penilaian
Efektivitas Pengelolaan
Kawasan Konservasi

A. Prakondisi

Tahap prakondisi merupakan tahap penyiapan dari mulai persiapan tim penilaian

yang berasal dari lingkup internal unit pengelola, mengidentifikasi pihak-pihak

eksternal yang perlu dilibatkan, hingga penyiapan bahan, data dan informasi yang

diperlukan dalam proses penilaian.

Tahapan kegiatan dalam prakondisi dapat diuraikan sebagai berikut :

1.

Sosialisasi rencana penilaian Efektivitas pengelolaan kawasan

Sosialisasi ini dilakukan oleh pihak pengelola kepada petugas dan staf yang
dinilai mampu untuk melakukan penilaian. Kepala UPT melakukan sosialisasi
rencana penilaian efekeivitas pengelolaan kawasan dan membentuk tim

penilaian internal.

Tim penilaian internal

Tim internal di tingkat pengelola ditunjuk oleh kepala unit pengelola sesuai
dengan kebutuhan pengelola yang bertugas untuk menyiapkan proses penilaian.
Penilai internal terdiri dari staf lapangan dan staf kantor (balai, bidang,
seksi dan resort). Penunjukan tim internal ini bertujuan sebagai tim yang
bertanggung jawab dalam penilaian MET'T, mulai dari persiapan, pelaksanaan,
dan pelaporan. Dari tim internal ini diharapkan ada minimal satu orang yang

dapat berperan sebagai fasilitator pada proses penilaian nantinya.

Untuk penilaian lanjutan, fasilitator dapat juga mempelajari hasil penilaian
sebelumnya melalui laman mett.ksdae.menlhk.go.id . Fasilitator dapat melihat

apakah rencana tindak lanjut dalam penilaian METT sudah menjadi bagian

25



26

PEDOMAN FASILITATOR
PENILAIAN EFEKTIVITAS PENGELOLAAN KAWASAN KONSERVASI

rencana aksi atau tidak. Hal ini dapat dikonfirmasi lagi dalam penilaian
lanjutan.

Setelah tim penilai internal UPT melakukan pre-assesment sebagai simulasi awal
sebelum melakukan penilaian METT yang sesungguhnya. Data pre-assesment
tersebut berfungsi sebagai baseline bagi fasilitator maupun tim penilai agar
mendapatkan gambaran awal mengenai kondisi terkini kawasan konservasi

yang hendak dinilai efektivitasnya.

3. Penyiapan data dan hasil analisis

Setelah dilakukan penyiapan tim, dilakukan pengumpulan data dan informasi
yang dibutuhkan untuk penilaian mulai dari nilai penting kawasan, anggaran,
sarana prasarana, sumber daya manusia, gangguan kerawanan dan penggunaan
lahan disekitar kawasan konservasi yang akan dinilai. Data dan hasil analisis
akan digunakan sebagai alat verifikasi penilaian. Beberapa dokumen yang
diperlukan untuk verifikasi dapat bersumber dari dokumen internal dan
dokumen eksternal sebagaimana tercantum dalam Tabel 3.
Tabel 3. Jenis dokumen yang diperlukan untuk verifikasi dalam penilaian

No Jenis Dokumen Penggunaan

1. Rencana Pengelolaan dan Rencana Pengelolaan Melihat sejauh mana nilai penting kawasan dikelola
Jangka Pendek

2. Zonasi/Blok Pengelolaan Melihat pola penggunaan kawasan

3. Anggaran Pengelolaan

Melihat alokasi pengganggaran terhadap kebutuhan
pengelolaan nilai penting kawasan

4. Rencana Tata Ruang Wilayah, Rencana Zonasi Wilayah
Pesisir dan Pulau — Pulau Kecil

setempat, perencanaan detail lainnya seperti Rencana
Detail Tata Ruang, Rencana Induk Pengembangan
Wisata Daerah,

Melihat pola penggunaan lahan disekitar kawasan konservasi

5. Kajian Lingkungan Hidup Strategis

Melihat dampak-dampak signifikan pembangunan sekitar
kawasan konservasi

6. Dokumen kerjasama Melihat kerjasama pengelolaan yang telah dilakukan

7. Laporan-laporan survey/riset (internal, mitra maupun | Informasi mengenai status konservasi nilai-nilai penting
pihak lain) kawasan, analisa sosial ekonomi masyarakat

8. Dokumen pendukung lainnya Terkait dengan SDM, hasil riset, program penyadartahuan,

sarana prasarana pengelola, inventarisasi potensi, ancaman
kerawanan, kerjasama kemitraan, izin pemanfaatan kawasan,
dan lain-lain.
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4. Identifikasi pihak eksternal yang perlu dilibatkan.
Untuk memperkuat hasil penilaian dan menjaga independensi, maka proses
penilaian dilakukan oleh pengelola kawasan bersama-sama dengan pihak
terkait. Unsur penilai dari pihak terkait terdiri dari masyarakat dan pemangku

kepentingan dari dan di sekitar kawasan.

Pemangku kepentingan diantaranya berasal dari badan/instansi pemerintah
pusat dan daerah yang sesuai dengan kebutuhan penilaian dan dari perwakilan
mitra kerja. Proses penilaian penting untuk melibatkan perwakilan masyarakat
lokal yang tinggal di dalam dan di sekitar kawasan. Sebagai catatan, apabila
terdapat masyarakat adat di wilayah pengelolaan suatu kawasan konservasi,
maka perwakilan masyarakat adat tersebut perlu dilibatkan. Adanya pihak
swasta yang menjalin kerjasama dengan pengelola kawasan (misalnya pengusaha
pengelelola air kemasan dan bentuk kerjasama lainnya) merupakan bagian dari
pemangku kepentingan yang penting untuk terlibat dalam penilaian, selain
juga pihak-pihak lain yang mempunyai informasi dan ketertarikan terhadap
kawasan seperti perguruan tinggi dan lembaga penelitian lainnya. Pada kondisi
tertentu dimana dibutuhkan pengetahuan khusus dari ahli, maka dalam proses

penilaian dapat melibatkan tenaga ahli tertentu sebagai narasumber

B. Proses Penilaian

Penilaian efektivitas pengelolaan kawasan konservasi merupakan rangkaian dari
aktivitas penilaian, perumusan ringkasan/resume hasil penilaian, pelaporan hasil
dan tidak lanjut upaya-upaya perbaikan. Dimana pada akhirnya hasil-hasil yang
diperoleh untuk seluruh kawasan konservasi di Indonesia perlu ditelaah lebih lanjut
guna memberikan gambaran kondisi pengelolaan secara umum di Indonesia, selain
itu hasil penilaian dapat dijadikan alat pemantauan oleh Direktorat Jenderal KSDAE

terhadap aktivitas-aktivitas perbaikan yang dilakukan di setiap kawasan.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan sebelum melakukan pengisian lembar penilaian

METT adalah sebagai berikut:

a. Diskusi dipandu oleh fasilitator yang memahami tentang proses penilaian
efektivitas pengelolaan. Setelah tim internal dari pengelola terbentuk, maka
proses penilaian dapat dilakukan melalui pertemuan antara tim internal dan
pihak-pihak pemangku kepentingan yang telah diidentifikasi pada tahap

prakondisi dan diundang oleh pengelola kawasan.
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b. Apabila sebelumnya telah dilakukan penilaian, maka disarankan untuk
tetap menggunakan setidaknya anggota tim yang sama. Jika hal ini tdak
dimungkinkan, informasi dari penilai sebelumnya juga dibutuhkan untuk

mengarahkan penilaian dan memastikan konsistensi atas evaluasi yang akan

dilaksanakan.

c. Proses penilaian dilakukan melalui sebuah forum diskusi terbuka. Jawaban-
jawaban yang diberikan pada proses penilaian diharapkan merupakan hasil
diskusi yang terbuka dan kesepakatan peserta setelah memahami makna-
makna dari setiap pertanyaan. Selain menyimpulkan jawaban, penilaian perlu
memberikan penjelasan atas kondisi yang ada serta langkah-langkah ke depan

untuk mengatasi indikator yang muncul.

Setelah memastikan persiapan-persiapan telah dilakukan maka proses selanjutnya
adalah pengisian lembar data/kuisioner dalam METT. Pada tahap ini forum diminta
untuk mengisi dan menyepakati bersama jawaban-jawaban pada tiga lembar data

yang yang terdiri dari :

a. Laporan Kemajuan Situs Kawasan Konservasi (Lampiran 1 Buku Pedoman
Penilaian Efektivitas Pengelolaan Kawasan Konservasi Indonesia)
Merupakan lembar isian yang berisi detil penilaian dan informasi dasar
tentang situs, seperti nama, ukuran dan lokasi, dll. Jika ada kode unik situs
kawasan konservasi yang terdapat dalam World Database on Protected Area
(WDPA) juga dimasukkan. WDPA dapat diakses melalui situs web UNEP-
World Conservation Monitoring Center di www.unep-wcmc.org/wdpa atau
www.protectedplated.net. Informasi kontekstual lain seperti penetapan lokal,
seperti taman nasional, cagar alam, dll, serta kategori manajemen kawasan
konservasi IUCN , kepemilikan, jumlah staf dan anggaran juga dimasukkan
dalam lembar pertama ini serta informasi tentang siapa yang terlibat dalam
penilaian. Informasi selanjutnya adalah tentang penetapan internasional pada
kawasan yang dinilai, misalnya sebagai Situs Warisan Dunia UNESCO, Man

and Biosphere Reserves (Cagar Biosfer), Ramsar Site dan sebagainya.

b. Data Ancaman Kawasan Konservasi (Lampiran 2 Buku Pedoman Penilaian
Efektivitas Pengelolaan Kawasan Konservasi Indonesia)
Merupakan lembar isian yang berisi daftar generik ancaman yang dihadapi
kawasan konservasi. Pada lembar data ini penilai diminta untuk mengidentifikasi

ancaman dan tingkat dampaknya terhadap kawasan konservasi. Kolom
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keterangan wajib diisi terutama jika terdapat ancaman dimaksud yang

menggambarkan kondisi ancaman.

c. Lembar Penilaian
Terdiri dari 30 pertanyaan dalam format tabel, termasuk kolom-kolom untuk
mencatat detil dari penilaian. Semua pertanyaan harus diisi kecuali untuk
pertanyaan yang tidak kontekstual (contoh indikator masyarakat adat) atau
tidak diwajibkan pada Kawasan Suaka Alam seperti Cagar Alam dan Suaka

Margasatwa.

1) Pertanyaan - pertanyaan dan nilai

Penilaian dibuat dengan menggunakan skor sederhana antara 0 (buruk)
hingga 3 (sangat baik). Empat alternatif jawaban disediakan untuk setiap
pertanyaan yang akan membantu penilai memberikan penilaian yang sesuai
dengan tingkatan skor yang ada. Sebagai tambahan, terdapat pertanyaan
tambahan yang terkait dengan tema kunci pada pertanyaan sebelumnya
dan memberikan tambahan informasi dan nilai. Apabila ada situasi dimana
tidak satupun dari empat alternatif jawaban yang sangat sesuai dengan
suatu kondisi kawasan konservasi, disarankan agar dipilih jawaban yang
paling mendekati dan gunakan bagian komentar/penjelasan yang tersedia.
Pertanyaan yang tidak relevan dengan suatu kawasan konservasi tertentu
harus ditinggalkan, dengan menuliskan alasannya dibagian komentar/
penjelasan (misalnya pertanyaan mengenai operator wisata pada kawasan
cagar alam).

Lembar data 3 pada pedoman penilaian® ditambahkan keterangan yang berisi
verifikasi-verifikasi untuk setiap jawaban yang dipilih yang akan memberi

panduan pengelola menentukan tahapan yang dicapai atau skor yang sesuai.

2) Komentar/Penjelasan
Kolom komentar/penjelasan disamping setiap pertanyaan memberikan
tempat untuk penjelasan atas penilaian kualitatif dengan lebih detil. Kolom
keterangan ini berisi verifikasi-verifikasi untuk setiap jawaban yang dipilih
yang akan memberi panduan pengelola menentukan tahapan yang dicapai

atau skor yang sesuai, sehingga kolom komentar/penjelasan ini wajib diisi.

6  Perdirjen KSDAE Nomor: P15/ KSDAE-SET/2015 yang telah diperbaharui menjadi Perdirjen KSDAE Nomor:
P.12/KSDAE/SET/KUM.1/12/2017 tentang Pedoman Penilaian Efektivitas Pengelolaan kawasan Konservasi di
Indonesia
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Kolom ini bisa diisi dengan pengetahuan pegawai setempat (dibanyak
kasus, pengetahuan pegawai merupakan sumber yang paling informatif
dan terpercaya), dokumen referensi, hasil pemantauan atau kajian dan
penilaian dari luar — intinya adalah agar semua yang membaca laporan ini
mendapatkan gambaran kenapa penilaian dibuat. Penjelasan yang lengkap
akan memberikan kepercayaan yang lebih baik atas hasil dari penilaian
dengan membuat dasar pembuatan keputusan menjadi lebih transparan.
Kolom ini memberikan informasi referensi dan informasi untuk pengelola

kawasan di masa mendatang.

3) Langkah kedepan
Kolom ini memberikan informasi referensi dan informasi untuk pengelola
kawasan di masa mendatang. Untuk setiap pertanyaan, penilai diminta
untuk mengidentifikasi setiap tindakan yang akan meningkatkan kinerja

pengelolaan berupa intervensi pengelola kawasan.

Sebagai tambahan penjelasan untuk kawasan yang pengelolaannya meliputi daratan
maka proses penilaian menggunakan Panduan Penilaian Efektivitas Pengelolaan
Kawasan Konservasi Daratan sebagaimana pada Lampiran 3 Buku Pedoman Penilaian

Efektivitas Pengelolaan Kawasan Konservasi Indonesia.

Untuk kawasan konservasi dengan mandat pengelolaan meliputi kawasan perairan
dan potensi di dalamnya, proses penilaian menggunakan Scorecard Penilaian
Efektivitas Pengelolaan Kawasan Konservasi Perairan sebagaimana pada Lampiran 4

Buku Pedoman Penilaian Efektivitas Pengelolaan Kawasan Konservasi Indonesia.

Dalam tahap pengisian lembar penilaian METT, fasilitator berperan memfasilitasi
jalannya workshop dengan fokus untuk memastikan Lembar Data 1, Lembar Data 2
dan Lembar Penilaian (30 indikator) diisi dengan cara yang obyektif dan terstandar.
Karenanya perlu peningkatan kapasitas fasilitator terkait sistem pengelolaan kawasan
konservasi dengan pendekatan lanskap, karena kriteria skoring pada beberapa
indikator seringkali membuat deadlock dalam mengeksplorasi lebih lanjut setiap
indikator. Seringkali, dalam menentukan nilai, antara merasa cukup dan betul-betul
cukup berbeda, oleh karenanya fasilitator harus menjembatani celah subyektifitas yang
tinggi pada lembar penilaian METT. Fasilitator harus tajam melihat proporsi antara
frekuensi dan intensitas kegiatan terkait dengan penilaian kinerja, menyimpulkan

sudahkah intervensi manajemen untuk setiap indikator mencukupi.
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Di tahap ini, tugas fasilitator akan dibantu dengan kertas kerja untuk meningkatkan
hasil penilaian METT. Fasilitator akan menulis catatan tersendiri dan melaporkan
ke direktur Kawasan Konservasi. Fasilitator juga perlu menghindari one spor analysis
dengan memperhatikan nilai yang berkembang antara pre assesment atau evaluasi

sebelumnya sebagai baseline, maka penilaian kedua bersifat progress.

Langkah selanjutnya dalam proses penilaian efektivitas pengelolaan kawasan adalah
perhitungan nilai indeks efektivitas pengelolaan berdasarkan nilai- pada lembar
penilaian yang tercantum pada Lampiran 5 Buku Pedoman Penilaian Efektivitas
Pengelolaan Kawasan Konservasi Indonesia. Pada pengulangan proses penilaian,
diharapkan untuk melihat/merujuk pada hasil penilaian sebelumnya. Hal ini akan
memudahkan untuk mengetahui rekomendasi yang dihasilkan sebelumnya dan
kemudian dapat mengamati sejauh mana perkembangan pengelolaan kawasan
dan melihat faktor-faktor penghambat dalam peningkatan efektivitas pengelolaan

kawasan konservasi.

Leverington et al. (2010)” melakukan analisis terhadap berbagai hasil penilaian
efektivitas pengelolaan kawasan konservasi di seluruh dunia. Nilai efektivitas

pengelolaan dapat dibagi dalam tiga kategori yaitu:

<33% : Pengelolaan kawasan tidak memadai (tidak efektif)
33-67% : Pengelolaan kawasan kurang memadai (kurang efektif)
>67%  : Pengelolaan kawasan cukup baik (efekeif)

C. Penyusunan Resume Hasil Penilaian Efektivitas Pengelolaan
Kawasan Konservasi

Tahapan selanjutnya setelah proses penilaian adalah menyusun resume hasil penilaian
efektivitas pengelolaan. Resume hasil penilaian memberikan masukan berupa
beragam opsi perbaikan sesuai dengan hasil diskusi yang berkembang pada proses
penilaian dengan mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, indikator prioritas dan
rekomendasi. Untuk mempermudah dalam penyusunan resume, digunakan tabel
identifikasi yang memuat nilai-nilai setiap pertanyaan dan prosentase setiap aspek

(Lampiran 6 Buku Pedoman Penilaian Efektivitas Pengelolaan Kawasan Konservasi

7  Leverington, F, K. L. Costa, J. Courrau, H. Pavese, C. Nolte, M. Marr, L. Coad, N. Burgess, B. Bomhard,
M.Hockings. 2010. Management Effectiveness Evaluation inProtected Areas — a global study. Second
Edition. The University of Queensland. Brisbane, Australia.
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Indonesia). Persentase masing-masing aspek tersebut menjadi salah satu input dalam

resume hasil penilaian.

Berdasarkan identifikasi kekuatan, kelemahan, dan indikator  prioritas, langkah
selanjutnya adalah merumuskan rekomendasi yang perlu dilakukan sebagai langkah-
langkah perbaikan dalam rangka upaya peningkatan efektivias pengelolaan kawasan.
Langkah-langkah perbaikan yang dicantumkan dalam rekomendasi diharapkan
bersifat konkret daan spesifik sehingga tindaklanjut dapat dilakukan oleh berbagai
pihak, mulai dari pengelola kawasan, direktorat teknis, institusi di internal
Kementerian Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, pemerintah daerah

ataupun pihak terkait lainnya.
Resume hasil penilaian yang mencakup beberapa substansi, yaitu:

 Nilai efektivitas pengelolaan kawasan

% Faktor kekuatan dari pengelolaan masing-masing unit kawasan (mengacu pada
poin - poin dengan nilai maksimal)

% Faktor kelemahan dari pengelolaan masing-masing unit kawasan.

% indikator prioritas yang perlu ditingkatkan.

Resume langkah-langkah tindak lanjut yang didasarkan pada hasil penilaian (sesuai
Lampiran 7 Buku Pedoman Penilaian Efektivitas Pengelolaan Kawasan Konservasi
Indonesia). Rekomendasi hasil penilaian akan diarahkan dan didistribusikan kepada

unsur penilai dan Pemerintah pusat untuk mendapatkan respon dan tindak lanjuc.

Dalam pengambilan keputusan dan rekomendasi, perlu sintesis antar indikator untuk
membuat rekomendasi kebijakan/pengelolaan. Fasilitator perlu memastikan kembali
kepada peserta agar Rencana Tindak Lanjut METT ditinjau sebagai masukkan dan
bahan perbaikan RKT. Sehingga ada perbaikan kontinyu yang meningkatkan kinerja

efektivitas kawasan ke depannya
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D. Penyusunan laporan

Pengelola kawasan (UPT) mempunyai kewajiban menyusun laporan hasil penilaian
efektivitas pengelolaan dengan menarasikan resume penilaian yang ada. Laporan

disusun secara ringkas dan memuat beberapa hal, yaitu:

% Informasi kawasan

% Ancaman yang dihadapi saat ini

% Kondisi pengelolaan saat penilaian

% Rekomendasi langkah-langkah perbaikan dan rencana aksi baik secara jangka

panjang maupun yang perlu segera dilakukan dalam waktu dekat.

Laporan hasil penilaian efektivitas yang disusun oleh masing-masing pengelola (UPT/
UPTD) kemudian disampaikan kepada Direktur Jenderal Konservasi Sumberdaya
Alam dan Ekosistem melalui Direktorat Kawasan Konservasi. Penyampaian laporan
ini dilakukan tidak lama setelah proses penilaian berlangsung. Data-data hasil
penilaian yang diterima oleh Direktur Jenderal KSDAE akan dikumpulkan oleh
Direktorat Kawasan Konservasi untuk kemudian dilakukan telaahan dan analisa lebih

lanjut.

Telaahan dan analisa yang dihasilkan kemudian akan dijadikan dasar untuk
penyusunan laporan efektivitas pengelolaan kawasan konservasi secara nasional.
Disamping itu informasi juga digunakan sebagai bahan penentuan kebijakan, baik
yang akan dilakukan oleh Ditjen KSDAE maupun yang perlu diinformasikan ke
lembaga-lembaga yang dirasakan mempunyai otoritas dalam peningkatan kualitas

pengelolaan kawasan konservasi di Indonesia.
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BAB IV Penutup

Perangkat METT merupakan internal assesment bagi pengelola kawasan konservasi
untuk mengevaluasi dirinya sendiri, yang akan memberi manfaat optimal jika
dan hanya jika penilaian dilakukan secara berulang dan runut waktu dengan
mengedepankan obyektivitas penilaian. Untuk meningkatkan obyektivitas penilaian
dilakukan pelibatan para parapihak dalam proses penilaian melalui sebuah lokakarya.
Untuk menjembatani kesepakatan dalam menetapkan nilai untuk setiap indikator,
diperlukan fasilitator yang memahami konteks, tata cara dan substansi kriteria/

indikator MET'T.

Panduan ini memberikan penekanan pada peran fasilitator dalam memandu jalannya
penilaian efektivitas pengelolaan kawasan konservasi dan meminimalkan terjadinya
bias mengenai pemahaman peserta penilaian terhadap kriteria dan indikator penilaian.
Selain itu peran fasilitator juga sangat penting dalam memandu kesepakatan penilaian
untuk setiap indikator. Panduan ini merupakan dokumen hidup (living document)
yang secara perodik dapat diperbaharui berdasarkan akumulasi pengalaman dalam

proses penilaian efektivitas pengelolaan kawasan konservasi.
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Lampiran1. Lembar Data | Pelaporan Kemajuan Situs

Kawasan Konservasi

Nama, Afiliasi dan detil kontak
penanggung jawab penyelesaian
METT (termasuk alamat email)

Tanggal pelaksanaan penilaian

Nama Kawasan Konservasi

Sesuai dengan nama kawasan konservasi pada SK penunjukan atau penetapan terakhir

Kode situs WDPA (dapat
ditemukan di www.unep-wemc.
org/wdpa)

Dapat dilihat juga dalam https://www.protectedplanet.net

Penetapan Nasional Kategori [UCN Internasional (silakan
Penetapan atau Berdasarkan kategori yang tercantum dalam | dilengkapi juga pada
penunjukan fungsi | kategori [UCN. Dapat dilihat pada situs halaman sebelah)
kawasan konservasi | https://www.protectedplanet.net
sesuai SK terakhir

Negara Indonesia

Lokasi Kawasan Konservasi
(provinsi dan jika dimungkinkan
juga peta acuan)

Fasilitator harus memastikan bahwa peta yang dilampirkan adalah peta resmi, sejauh
mungkin merupakan bagian dari “one map policy’, atau peta lampiran SK penetapan atau
SK penunjukan tergantung dari sejauh mana kekuatan status hukum yang dimiliki kawasan
konservasi

Tanggal penetapan

Fasiltator harus memastikan tersedianya deskripsi mengenai sejarah pengukuhan/penetapan
kawasan pada lembar yang terpisah.

Detil Kepemilikan (Silakan di
contreng)

Negara Swasta Masyarakat Lainnya

Otoritas Manajemen

Maksudnya adalah UPT Pengelola Kawasan

Luas Kawasan Konservasi (Ha)

Fasilitator harus memastikan tersedianya informasi mengenai perubahan luas kawasan secara
kronologis dan pemicu prubahannya pada lembar terpisah. Pada kawasan konservasi tertentu
memiliki dasar penunjukan yang berbeda-beda, termasuk perubahan luas karena perubahan

RTRW setempat

Jumlah Staf

Permanen

Fasilitator harus memastikan tersedianya
jumlah staf permanen menurut jabatan
struktural dan fungsional. Sebaiknya data
perkembangan staf permanen dicatat dalam
lembar terpisah. Jika memungkinkan dalam
bentuk tabel series selama 5 tahun terakhir.

Temporer

Fasilitator harus memastikan tersedianya
jumlah staf temporer menurut fungsinya.
Sebaiknya data perkembangan staf temporer
dicatat dalam lembar terpisah. Jika
memungkinkan dalam bentuk tabel series
selama 5 tahun terakhir

Anggaran Tahunan (Rupiah) —
tanpa anggaran gaji staf

Dana (operasional) rutin

Fasilitator harus memastikan tersedianya
informasi anggaran kegiatan sesuai
peruntukannya dalam lembar terpisah.
Sebaiknya tersedia data mengenai
perkembangan anggaran selama 5 tahun
terakhir. Sangat penting untuk memisahkan
anggaran untuk gaji pegawai dan anggaran
operasional.

Dana proyek / tambahan lain

Fasilitator harus memastikan tersedianya
informasi anggaran dana proyek/tambahan
ini sesuai peruntukannya dalam lembar
terpisah. Sebaiknya tersedia data mengenai
perkembangan dana proyek/tambahan lain
selama 5 tahun terakhir.
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Apakah nilai utama penetapan
Kawasan Konservasi

Fasilitator memandu diskusi untuk menetapkan nilai utama kawasan konservasi yang
disintesakan dari SK penunjukan/penetapannya. SK yang dijadikan acuan harus tersedia
dalam bentuk hard dan soft copy. Jika dalam SK penunjukan/penetapan tidak secara jelas
menyebutkan nilai utama , maka dapat dilihat kembali sejarah kawasan konservasi tersebut.
Fasilitator juga dapat memandu diskusi menentukan nilai utama dari situasi saat ini (existing
condition)

Tuliskan dua tujuan primer pengel

olaan Kawasan Konservasi

Tujuan Pengelolaan 1

Fasilitator memandu diskusi untuk menetapkan tujuan primer pengelolaan kawasan

Tujuan Pengelolaan 2

konservasi yang disintesakan dari SK penunjukan/penetapannya dan dikuatkan dengan
pernyataan dalam dokumen RP Kawasan Konservasi. Jika nilai penting yang dijadikan mandat
sudah tidak ada atau tidak sesuai dengan kondisi faktual maka nilai penting mengacu pada
dokumen Rencana Pengelolaan dan diberikan catatan. Dokumen yang dijadikan acuan harus
tersedia dalam bentuk hard dan soft copy. Patut dicatat bahwa pencapaian tujuan pengelolaan
akan dijabarkan dalam seluruh program/kegiatan pengelolaan Kawasan Konservasi.

Jumlah orang yang terlibat dalam

menyelesaikan penilaian

Termasuk (contreng kotak) Pengelola Kawasan | Staf Kawasan Staf /Lembaga LSM
Konservasi Konservasi Kawasan Konservasi
lain
Masyarakat Lokal Donors Ahli dari luar Lainnya

Harap dicatat jika penilaian dilakukan dengan asosiasi dengan projek tertentu,
atas nama suatu organisasi atau donor
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Informasi tentang Penetapan Internasional

Situs Warisan Dunia UNESCO (lihat: whc.unesco.org/en/list

Tanggal terdaftar

Nama situs

Site area

Geographical
co-ordinates

Kriteria penetapan (misal:
criteria i sampai x)

Pernyataan Nilai Penting
Universal

Fasilitator memandu diskusi untuk menetapkan pernyataan tentang Nilai Penting Universal
yang disintesakan dari Surat Keputusan Situs Warisan Dunia yang dikonfirmasikan
kesesuaiannya dengan SK Penunjukan/Penetapan kawasan.

Ramsar site (see: www.wetlands.org/RSDB/)

Tanggal Terdaftar

Nama situs

Luas situs

Koordinat geografis

Alasan Penetapan (lihat Lembar
Informasi Ramsar)

Fasilitator memandu diskusi untuk menetapkan alasan penetapan Situs Ramsar yang
disintesakan dari Surat Keputusan Situs Ramsar yang dikonfirmasikan kesesuaiannya dengan

SK Penunjukan/Penetapan kawasan.

UNESCO Man and Biosphere Reserves (see: www.unesco.org/mab/wnbrs.shtml)

Tanggal Terdaftar

Nama situs

Luas situs
Total:
Inti:
Buffer:
Transisi

Koordinat geografis

Kriteria penetapan (misal:
criteria i sampai x)

Fasilitator memandu diskusi untuk mereview dan mendiskusikan kriteria penetapan MAB
dengan mengacu pada Form Nominasi atau SK Penetapan MAB (Cagar Biosfer).

Pemenuhan tiga fungsi
MAB(dukungan konservasi,
pembangunan dan logistik)

Fasilitator memandu diskusi untuk mereview dan mendiskusikan pemenuhan tiga fungsi MAB,
yaitu: Fungsi Konservasi, Fungsi Pembangunan dan Fungsi Logistik, sebagaimana dituangkan
dalam Form Nominasi, SK Pentetapan MAB dan Dokumen Perencanaan Jangka Panjang MAB.
Dalam hal ini diskusi difokuskan pada kontribusi kawasan konservasi dalam konteks landscape

MAB.
Tuliskan penunjukkan lain (misal: ASEAN Heritage, Natura 2000) dan informasi pendukung lainnya dibawah
Nama: Detil:
Nama: Detil:
Nama: Detil:
Nama: Detil:
Nama: Detil:
Nama: Detil:
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Lampiran 2. Lembar Data Il Ancaman Kawasan

Konservasi

Lembar Ancaman berfungsi mengidentifikasi kerawanan kawasan. Meskipun

pengisian lembar ini tidak memperoleh poin dalam penilaian METT, namun

esensial untuk memberikan gambaran langkah selanjutnya yang dapat dilakukan

dalam pengelolaan. Jika lembar ancaman dapat diisi dengan baik berarti pengelola

memahami kawasannya dengan baik.

Fasilitator memandu diskusi untuk:

1)

2)

3)

Mengumpulkan fakta tentang ancaman terhadap Kawasan Konservasi,

termasuk data pendukungnya baik data kuantitatif maupun kualitatif.

Data tentang fakta ancaman terhadap kawasan konservasi sejauh mungkin

harus mengambarkan karakteristik ancaman tersebut, terutama: jenis

ancaman (sesuai penilaian METT), lokasi (dilampiri dengan peta), skala

luas, frekuensi ancaman, intensitas ancaman, lamanya dampak yang

ditimbulkan, serta derajat keterpulihan (reversibility) dampak yang

ditimbulkan.

Menetapkan derajat ancaman (Tinggi/Sedang/Rendah/NA) berdasarkan

penilaian atas fakta tentang ancaman yang didiskusikan pada Butir 1

serta panduan ini. Dalam dokumen ini hanya diuraikan panduan untuk

penilaian ancaman yang umum ditemukan di Indonesia. Secara umum

penetapan derajat ancaman adalah sebagai berikut:

Tinggi : ancaman-ancaman yang merusak secara serius dan berpontensi
tinggi merusak terhadap nilai-nilai penting;

Sedang : ancaman-ancaman yang merusak secara serius dan berpotensi sedang
merusak terhadap nilai-nilai penting

Rendah : ancaman-ancaman ada tetapi tidak memiliki dampak serius;

N/A  : ancaman-ancaman tidak ada atau tidak berlaku di kawasan

konservasi tersebut.

Mendiskusikan secara jelas mengenai keterkaitan antara karakteristik
ancaman dengan isu yang dinilai dalam METT.

Meminta peserta untuk mendokumentasikan seluruh hasil diskusi
dalam lembar yang terpisah sebagai basis untuk melakukan evaluasi
hasil penilaian dan memverifikasi justifikasi bukti/data yang relevan
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mengenai adanya ancaman: Kronologis, lokasi, ukuran, rentang waktu,
pelaku. Sumber: laporan, data patrol, hasil riset, bukti foto/video dll.

Untuk mempermudah pengisian skala ancaman, fasilitator dan peserta penilaian

METT dapat mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:

1) Jika tidak ada ancaman atau data tidak diketahui maka ancaman
tergolong N/A
2) Jika ancaman terjadi:
a. Melihat lokus/sebaran kejadian
Jika ancaman terjadi di wilayah inti (core area) baik di zona inti/blok
perlindungan maupun zona/blok lainnya yang berdampak pada nilai
penting yang dilindungi kawasan, maka skala ancaman tergolong tinggi.
Sedangkan bila ancaman terjadi di luar wilayah inti namun masih terus
berekspansi, skala ancaman tergolong sedang. Ancaman dikatakan rendah

bila perkembangannya dapat ditekan atau dikeluarkan dari kawasan.

b. Melihat intensitas ancaman
Jika ancaman berlangsung massif dan intensif penetrasinya ke dalam kawasan,
maka skala ancaman tergolong tinggi. Sedangkan bila penetrasi ancaman
masih dapat dikendalikan maka skala ancaman tergolong sedang. Ancaman
dikatakan rendah bila penetrasinya dapat dihentikan dan dikeluarkan dari

kawasan.

c. Melihat keterpulihan
Jika ancaman yang terjadi sulit dipulihkan atau perlu jangka waktu lama
untuk kembali pulih (>5 tahun) maka skala ancaman tergolong tinggi.
Sedangkan bila ancaman dapat dipulihkan dalam jangka waktu kurang dari
5 tahun, skala ancaman tergolong sedang. Ancaman dikatakan rendah bila

dapat segera ditanggulangi dan ekosistem dapat segera dipulihkan.

d. Melihat spesies terdampak
Jika ancaman terbukti berdampak pada spesies kunci dalam kawasan,
maka skala ancaman tergolong tinggi. Sedangkan bila ancaman berpotensi
mengganggu spesies kunci dan spesies lainnya, skala ancaman tergolong
sedang. Ancaman dikatakan rendah bila tidak berdampak pada spesies kunci

maupun spesies lainnya dalam kawasan.
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Ketersediaan alat bantu berupa peta time series akan membantu
peserta menentukan skala ancaman. Untuk dapat mengatakan skala
ancaman harus ada baseline dari tahun berapa ancaman dimulai. Li-
hat juga perubahan ancaman sebelum kawasan konservasi ditetap-
kan dan setelah penetapan. Apakah penunjukkan kawasan dapat
menekan ancaman atau justru memperparah? Proxy jika data tidak
ada : lihat penetrasi ancaman terhadap sistem zonasi atau blok.
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Lampiran 4

Lembar Kerja IV Resume Hasil Penilaian

Nilai PERAN FASILITATOR
SrMETT | Ao | %
Penjelasan Nilai
Konteks Kekuatan Keterangan Berdasarkan penilaian seluruh indikator dan
% Kelemahan (belum tindak lanjut yang d‘ir'ekomendasikan p'flda '
optimal/bisa elemen koqtgks, fasilitator memandu'dlskuﬂ
ditingkatkan) untuk menilai kekuatan, kelemahan, isu
prioritas dan rekomendasi yang diperlukan
Isu prioritas Pemilihan isu prioritas dengan untuk memperbaiki efektivitas pengelolaan
pertimbangan: Kawasan Konservasi. Fokus diskusi diarahkan
Jikaindikator tidak ditanganimaka | apakah nilai elemen konteks (yang sudah
akan berdampak besar pada nilai dikaitkan dengan data dasar dan data ancaman
penting kawasan (perlu melihat terhadap Kawasan Konservasi) masih memiliki
lembar kerja 2) isu penting yang harus diakomodasikan dalam
Indikator yang secara mandiri dapat | perencanaan Kawasan Konservasi. Fokus
dilakukan oleh pengelola rekomendasi yang bersifat strategis didorong
Jika mendapatkan dukungan dari para | untuk diakomodasikan dalam rencana Kawasan
pihak (tersedia sumberdaya) Konservasi, sedangkan isu yang bersifat taktis
(perlu segera diselesaikan) dinyatakan sebagai
rekomendasi rencana aksi.
Perencanaan | Kekuatan Berdasarkan penilaian seluruh indikator
% Kelemahan dan tindak lanjut yang direkomendasikan
pada elemen Perencanaan yang sudah
Isu prioritas diagreqasikan, fasilitator memandu diskusi
rekomendasi untuk menilai kekuatan, kelemahan, isu

prioritas dan rekomendasi yang diperlukan
untuk memperbaiki efektivitas pengelolaan
Kawasan Konservasi. Fokus diskusi diarahkan
apakah perencanaan telah sesuai dengan
tujuan pengelolaan dalam konteks faktual
yang dihadapi. Rekomendasi diarahkan untuk
penguatan seluruh aspek perencanaan strategis
dan taktis untuk mencapai tujuan pengelolaan
dalam konteks faktual yang dihadapi.
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Input Kekuatan Berdasarkan penilaian seluruh indikator dan

tindak lanjut yang direkomendasikan pada

% kelemahan . ’ .
elemen input yang telah diagregasikan,

Isu prioritas fasilitator memandu diskusi untuk menilai

rekomendasi kekuatan, kelemahan, isu prioritas dan
rekomendasi yang diperlukan untuk
memperbaiki efektivitas pengelolaan
Kawasan Konservasi. Fokus diskusi diarahkan
apakah input yang tersedia memadai untuk
menjalankan rencana yang telah ditetapkan.
Fokus rekomendasi adalah pada realokasi atau
penambahan/pengurangan input yang harus
disediakan, termasuk untuk menjalankan
rencana yang direkomendasikan dari penilaian
METT.

Proses Kekuatan Berdasarkan penilaian seluruh indikator dan

tindak lanjut yang direkomendasikan pada

% Kelemah
elemahan elemen Proses yang telah diagregasikan,

Isu prioritas fasilitator memandu diskusi untuk menilai

rekomendasi kekuatan, kelemahan, isu prioritas dan
rekomendasi yang diperlukan untuk
memperbaiki efektivitas pengelolaan Kawasan
Konservasi. Fokus diskusi diarahkan apakah
proses-proses pengelolaan telah berlangsung
secara efisien, melembaga dan tepat

sasaran sesuai rencana yang ditetapkan dan
menghasilkan output yang terukur. Fokus
rekomendasi diarahkan untuk menguatkan
proses yang diperlukan sesuai kebutuhan
pengelolaan Kawasan Konservasi yang efektif.

Output Kekuatan Berdasarkan penilaian seluruh indikator dan

% Kelemahan tindak lanjut yang direkomendasikan pada

elemen Output yang telah diagregasikan,
Isu prioritas fasilitator memandu diskusi untuk menilai

rekomendasi kekuatan, kelemahan, isu prioritas dan
rekomendasi yang diperlukan untuk
memperbaiki efektivitas pengelolaan Kawasan
Konservasi. Fokus diskusi diarahkan apakah
output setiap proses pengelolaan telah
dihasilkan sesuai rencana (efektif) dan apakah
output telah ditetapkan secara memadai dalam
rencana. Fokus rekomendasi diarahkan pada
penguatan capaian output, proses pengelolaan
yang diperlukan, serta input yang harus
disediakan.




98

PEDOMAN FASILITATOR

PENILAIAN EFEKTIVITAS PENGELOLAAN KAWASAN KONSERVASI

Outcome Kekuatan

% Kelemahan
Isu prioritas
rekomendasi

Berdasarkan penilaian seluruh indikator dan
tindak lanjut yang direkomendasikan pada
elemen Outcome yang telah diagregasikan,
fasilitator memandu diskusi untuk menilai
kekuatan, kelemahan, isu prioritas dan
rekomendasi yang diperlukan untuk
memperbaiki efektivitas pengelolaan Kawasan
Konservasi. Fokus diskusi diarahkan apakah
outcome telah dicapai sesuai tujuan pengelolaan
Kawasan Konservasi dalam konteks faktual
yang dihadapi. Fokus rekomendasi diarahkan
pada identifikasi outcome yang terukur serta
penguatan perencanaan yang harus dilakukan
agar pengelolaan Kawasan Konservasi
berlangsung lebih efektif sesuai konteks faktual
yang dihadapi saat ini.
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DIREKTORAT KAWASAN KONSERVASI

DIREKTORAT JENDERAL KONSERVASI SUMBER DAYA ALAM DAN EKOSISTEM
KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN -

Gd. Manggala Wanabakti Blok VIl Lantai 7

JI. Jend. Gatot Subroto - Jakarta 10270

- Telp, (021) 5720229, Faximile (021) 5720229
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